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ABSTRAK 

 

Meirany, Assa Bella. 2023. Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share dalam 

Meningkatkan Pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi : Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag. 
 

 

Keberhasilan Pendidikan sangat dipengaruhi oleh pelaku Pendidikan yaitu 

pendidik dan peserta didik. Dalam prosesnya, perlu adanya hubungan timbal balik 

antara keduanya. Tidak akan berhasil suatu pembelajaran apabila hanya satu pihak 

saja yang berupaya, pendidik saja atau bahkan peserta didik saja. Keduanya harus 

bersinergi demi keberhasilan pembelajaran dan kemajuan Pendidikan. Pendidik 

perlu untuk memperhatikan lingkungan belajar sebagai salah satu factor 

keberhasilan suatu pembelajaran. Pendidik harus berupaya untuk senantiasa 

berinovasi dalam pembelajaran. Karena, dewasa ini, semakin sulit untuk 

membentuk motivasi peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu 

untuk lebih kreatif dalam mendidik dan membimbing peserta didik. Hanya dengan 

mengubah cara dalam belajar, bisa menjadi factor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran yag sesuai sebagai suatu 

alternatif, seorang pendidik akan mampu untuk mengembangkan kualitas 

keprofesionalitasannya. Dengan ini, peneliti mencoba untuk mengulik dan 

menganalisis model pembelajaran think-pair-share sebagai salah satu alternatif 

tersebut. 

Dengan tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan pendekatan library research atau studi kepustakaan. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi untuk memeriksan dan menemuka 

data yang diperlukan yaitu dengan metode analisis isi atau content analysis. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, 1) Model 

Pembelajaran think-pair-share dalam penerapannya berhasil meningkatkan 

pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. 2) Hasil Peningkatan Pembelajaran 

dengan menerapkan Model Pembelajaran think-pair-share pada Pendidikan 

Agama Islam yaitu meningkatkan pembelajaran pada motivasi atau minat, 

aktivitas, dan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran ini 

dapat diterapkan pada kelas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik model 

pembelajaran think-pair-share. 

 

Kata kunci: Think Pair Share, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 
Meirany, Assa Bella. 2023. Analysis of the Think Pair Share Learning Model in 

Improving Learning in Islamic Religious Education. Thesis, Department 

of Islamic Religious Eduaction, Faculty of Eduaction and Teacher 

Training, State Islamic University of Eduaction and Teacher Training, 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis 

Advisor: Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag. 
 

 

The success of education is greatly influenced by educational actors such as 

educators and trainees. In the process, there needs to be a mutual connection 

between the two. Learning will not succeed if only one member attempts, the 

educator or even the learner. Both must synergize for the success of learning and 

for the advancement of education. Educators need to consider the learning 

environment as one factor in the success of learning. Educators should strive to 

continue to innovate in learning. Because today it is increasingly difficult to 

establish the motivation of learners to learn. Hence, educators need to be more 

creative in educating and guiding learners. Only by changing the way you study 

can become the factor behind learning success. By applying appropriate learning 

models as an alternative, an educator will be able to develop the quality of 

professionalism. With this, researchers try to like and analyze the learning model 

think-pair-share as one of the alternatives. 

With that in mind, it employs qualitative research methods, with an 

approach to library research or literature study. Data collection techniques by 

documentation for examination and discovery of the data required for content 

analysis. 

The results of the research that has been done show that, 1) the think-pair- 

share learning model in its application has succeeded in increasing learning in 

Islamic Religious Education. 2) The think-pair-share learning model has succeeded 

in increasing learning in Islamic Religious Education, namely in the motivation or 

interests, activities, and learning outcomes of students. Thus, this learning model 

can be applied to learning classes according to the characteristics of the think-pair- 

share learning model. 

Keywords: Think Pair Share, Islamic Religious Education 



xvii 

 

 مستخلص البحث 

 

.ُتحليلُنموذجُالتعلمُالمشتركُبينُالتفكيرُفيُتحسينُالتعلمُفيُالتربيةُالدينية٢٠٢٣ُميراني،ُأسابيلا.ُُ

الإسلامية.ُقسمُالترتيةُالإسلامية.ُكليةُترتيةُوالتعليم.ُجامعةُمولاناُمالكُإبراهيمُالإسلاميةُمالاُنج.ُُ

 ...ُأحمدُفتحُيس.ُالماجستيرالمشرف:ُدوكتور.ُه

 

نجاحُالتعليمُبشدةُبالجهاتُالفاعلةُالتربويةُ،ُأيُالمعلمينُوالطلاب.ُفيُهذهُالعمليةُ،ُيجبُأنُيتأثرُُ

تكونُهناكُعلاقةُمتبادلةُبينُالاثنين.ُلنُينجحُالتعلمُإذاُحاولُطرفُواحدُفقطُ،ُفقطُالمعلمينُأوُحتىُ

المعلمونُإلىُالانتباهُإلىُُُُالطلاب.ُيجبُأنُيتآزرُكلاهماُمنُأجلُنجاحُالتعلمُوالتقدمُالتعليمي.ُيحتاج

اُلتعلم.ُلأنهُ اُلابتكارُدائمًاُفي إُلى اُلتوعية اُختصاصيو أُنُيسعى اُلدرس.ُيجب اُلتعلمُكعاملُفيُنجاح بيئة

،ُفيُالوقتُالحاضرُ،ُمنُالصعبُبشكلُمتزايدُتكوينُدافعُالطلابُللتعلم.ُلذلكُ،ُيحتاجُالمعلمونُإلىُ

وتوجيههم.ُفقطُمنُخلالُتغييرُطريقةُالتعلمُ،ُيمكنُأنُيكونُُُُأنُيكونواُأكثرُإبداعًاُفيُتعليمُالطلاب

عاملاًُمحدداًُلنجاحُالتعلم.ُمنُخلالُتطبيقُنموذجُتعليميُمناسبُكبديلُ،ُسيتمكنُالمربيُمنُتطويرُ

 المشاركةُكبديل.-الزوج-مهنيته.ُمعُهذاُ،ُيحاولُالباحثونُاستكشافُوتحليلُنموذجُالتعلمُالتفكير

،ُيستخدمُهذاُالبحثُطرقُالبحثُالنوعيُ،ُمعُنهجُالبحثُفيُالمكتباتُأوُالبحثُُلتحقيقُهذاُالهدفُُ

فيُالمكتبة.ُتقنياتُجمعُالبياناتُمعُالتوثيقُللتحققُوالعثورُعلىُالبياناتُاللازمةُ،ُوهيُطريقةُتحليلُُ

ُالمحتوىُأوُتحليلُالمحتوىُ.

الثنائيُوالمشاركةُفيُتطبيقهُقدُنجحُُ.ُنموذجُالتعلمُالتفكير١ُُتظهرُنتائجُالبحثُالذيُتمُإجراؤهُأنُ،ُُ

ُُ .ُلقدُنجحُنموذجُالتعلمُالتفكيرُالثنائيُوالمشاركةُفي٢ُفيُزيادةُالتعلمُفيُالتربيةُالدينيةُالإسلامية.

زيادةُالتعلمُفيُالتربيةُالدينيةُالإسلاميةُ،ُوتحديداًُفيُالتحفيزُأوُالاهتماماتُوالأنشطةُونتائجُالتعلمُ

يُم اُلتفكيرُللطلاب.ُوبالتاليُ، اُلتعلم نُموذج لُخصائص اُلتعلمُوفقًا فُصول اُلتعلمُهذاُعلى نُموذج تُطبيق كن

ُالمشاركةُ.ُ-الزوجُُ-

ُ

ُ:ُفكرُزوجُشاركُ،ُدينُالتربيةُالإسلاميةُ.الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan bidang atau aspek penting dalam kehidupan. 

Pendidikan sebagai prioritas yang utama di banyak negara di dunia. Tidak heran 

apabila negara besar pasti akan mementingkan pendidikannya sebagai salah 

satu upaya untuk memajukan peradaban di negaranya atau bahkan di dunia. 

Pendidikan akan terus berkembang seiring dengan berkembangnya zaman atau 

teknologi bahkan sampai peradaban di dunia. Banyak hal yang ditemukan 

sebagai hasil dari adanya pendidikan. Ke depan pendidikan hari ini pasti hanya 

menjadi bagian kecil dari pendidikan masa depan, karena waktu yang terus 

berjalan, maka peradaban pun akan terus berjalan dan pendidikan ada di dalam 

perjalanan peradaban tersebut. Pendidikan adalah jalan dalam membuka 

pandangan dan wawasan terhadap dunia. Pendidikan menjadikan manusia 

diterima dan dihargai oleh manusia lain di berbagai lingkungan kehidupan. 

Dalam pandangan agama Islam, pendidikan sebagai upaya membentuk 

peradaban manusia yang maju, seperti pepatah,”Hidup Berilmu Mati 

Beriman”.1 Dengan kata lain, pendidikan menjadi aspek penting untuk hidup di 

dunia dan dunia menjadi jembatan untuk mengumpulkan bekal dalam 

mempersiapkan perjalanan setelah di dunia. 

 
1 Mai Faizul Fazli, Helbi Akbar, Ikrima Mailani, Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantu Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII A si SMP 

Negeri 1 Sentajo Kec. Sentajo Raya JOM FTK UNIKS, Vol. 2, No. 2, Juni, 2021. Hal. 88. 
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 Dalam arti yang luas, Pendidikan merupakan perbuatan dari generasi tua 

dalam memindahkan kemampuan, keahlian, kecakapan, pengetahuan kepada 

generasi muda untuk bekal dalam mempersiapkan kehidupannya dan memenuhi 

kebutuhannya secara jasmani maupun rohani. Pendidikan sebagai suatu usaha 

atau upaya yang disengaja oleh orang lebih dewasa dalam banyak aspek kepada 

yang lebih tidak dewasa atau muda untuk membelajarkan rasa tanggung jawab 

terhadap perbuatan yang dilakukannya.2 

 Adapun tertera di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah suatu 

upaya yang dilakukan secara sadar yang telah disusun dan direncanakan untuk 

membentuk proses dan suasana pembelajaran dengan tujuan menjadikan 

keaktifan peserta didik untuk mengembangkan sebuah potensi yang memang 

sudah dimiliki peserta didik dalam banyak hal, seperti, pengendalian diri, 

keterampilan yang dibutuhkan baik oleh dirinya, masyarakat, bangsa, maupun 

negara, kecerdasan, kepribadian, dan spiritual keagamaan.3 Oleh karenanya, 

pendidikan adalah jalan dalam menempuh tujuan yaitu mewujudkan peradaban 

manusia yang maju dan berkualitas demi terciptanya peradaban dunia dengan 

langkah yang lebih kecil yaitu mengubah sumber daya manusia menjadi unggul 

dalam banyak aspek. 

 Dalam mewujudkan definisi dan tujuan pendidikan yang tertera di atas, 

maka pelaku pendidikan harus memahami apa yang harus dilakukan dalam 

 
2 Siti Suwaibatul Aslamiyah, Eefektivitas Pembelajaran Pendidikan Islam Melalui Metode 

Kooperatif Tipe Think Pair Share, Jurnal Akademika, Vol. 11, No. 2, Desember, 2017.  Hal. 155. 
3 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 

TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 
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pendidikan yaitu usaha pendidik dalam mendidik peserta didik dengan benar 

dan tepat. Namun, antara realitas pendidikan dan pendidikan yang diharapkan 

tidak akan mudah untuk berjalan sesuai dengan seharusnya. Banyak 

problematik yang akan dan pasti dihadapi oleh pendidik dan peserta didik.  

 Dewasa ini, sering terdengar banyaknya masalah terhadap peserta didik 

yang sedang atau bahkan telah selesai menjalani pendidikan. Terutama masalah 

terhadap karakter peserta didik yang seharusnya dibangun dengan pendidikan 

justru menjadi masalah yang timbul dengan mempertanyakan peran pendidikan 

terhadap pembentukan karakter peserta didik sebagai penerus estafet bangsa 

maupun negara. Hal tersebut berarti, peran dari pendidikan agama Islam yang 

bertujuan membangun akhlakul karimah juga dipertanyakan dalam 

meningkatkan karakter peserta didik.4 

 Banyak penelitian menemukan faktor- faktor penyebab dari 

permasalahan ini. Mulai dari permasalahan yang dimiliki pendidik bahkan 

mengenai minat atau kemauan dari peserta didik dalam mempelajari pendidikan 

Agama Islam. Banyak lembaga sekolah yang memiliki permasalahan dalam 

menyeimbangkan pelajaran secara umum dengan pelajaran agama Islam. 

Karena sering sekali ditemui tingkat dari minat peserta didik rendah dalam 

mempelajari pembelajaran agama Islam. Tidak hanya usaha dari pendidik saja, 

akan tetapi banyak peran yang harus ikut andil dalam pendidikan anak. 

Meskipun demikian, peran pendidik adalah  yang paling penting dari banyak 

pihak yang terlibat karena pendidik sebagai seorang yang membelajarkan 

langsung kepada peserta didik. Artinya, sebagai seorang pendidik harus 

 
4 Ibid,. 
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mengetahui peran dan tugasnya dalam membimbing peserta didik. Banyak hal 

yang perlu dipersiapkan dalam membelajarkan suatu hal kepada peserta didik. 

Seperti, wawasan pengetahuan atau materi, cara ataupun alat yang akan 

digunakan dalam pendidikan tersebut, kemudian tujuan yang akan dicapai 

harus tertancap di pikiran maupun hati dari seorang peserta didik.  

 Salah satu komponen terpenting  seperti apa yang telah dipaparkan di atas 

adalah cara dalam membelajarkan pendidikan. Cara bisa meliputi banyak hal, 

seperti metode ataupun model pembelajaran. Dalam membelajarkan pendidikan 

agama Islam juga perlu keterampilan yang baik sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan. 

 Melihat permasalahan di atas, minat dan semangat adalah hal yang 

penting untuk peserta didik, maka pendidik perlu mengetahui cara untuk 

meningkatkannya. Peserta didik tidak hanya sebagai penerima materi yang 

dibutuhkan saja, akan tetapi materi tersebut oleh peserta didik juga harus ikut 

berpikir dan ikut melakukan kegiatan dengan perbuatan dari peserta didik 

sendiri. Keaktifan peserta didik adalah bentuk peran yang bersifat mental 

maupun fisik. Peserta didik akan berbuat dan berpikir sehingga peserta didik 

akan menemukan pengalaman guna meningkatkan kualitas dirinya.5 

 Secara profesional, pendidik harus mampu memahami tugasnya untuk 

memiliki keterampilan dalam mengembangkan model pembelajaran untuk 

peserta didik yang efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka salah satunya pendidik dapat 

menggunakan cooperative learning. Dengan pembelajaran kooperatif atau 

 
5 Ibid,. 
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cooperative learning, peserta didik dapat berdiskusi antar peserta didik lainnya 

untuk penyelesaian masalah dengan lebih mudah dalam menemukan dan 

mampu untuk memahami suatu konsep yang dirasa sulit demi menyelesaikan 

problematik yang kompleks. Banyak teknik yang akan ditemukan di dalam 

model pembelajaran cooperative learning. Teknik yang akan dianalisis pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif yaitu tipe think-pair-share, 

karena memiliki kelebihan dan keunggulan bagi peserta didik yaitu dapat 

memiliki banyak waktu dalam merespons, berpikir dan saling berdiskusi 

dengan teman belajarnya. Pendidik hanya sedikit menyampaikan materi 

kemudian mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik mampu berpikir lebih 

dalam memahami materi yang telah dia dapatkan.  

 Model pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-share ini 

dibuat guna mempengaruhi peserta didik dalam berinteraksi dan berdiskusi 

bersama teman belajarnya untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan atau 

masalah yang telah diajukan oleh pendidik. Tahapan yang peting di dalam tipe 

think-pair-share adalah berpikir sebagai respons dari peserta didik terhadap 

materi dan pertanyaan atau permasalahan yang timbul, sehingga peserta didik 

akan mampu untuk menemukan dan menggali informasi yang berguna untuk 

memberi pengaruh dalam meningkatkan pemahamannya sendiri.6 Model 

pembelajaran cooperative learning ini juga menjadi satu dari banyak model 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana di antara banyaknya jenis model 

pembelajaran kooperatif. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti 

 
6 Mardiyah Hayati, ”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-pair-share (TPS) pada Siswa Kelas IV 

SD Negeri 014 Simpang Tetap Darul Ihsan Dumai Tahun Ajaran 2016/2017”, Pedagogi: Jurnal 

Ilmu Pendidikan, Vol. 17 No. 2, November 2017. http://pedagogi.ppj.unp.ac.id/ 

http://pedagogi.ppj.unp.ac.id/
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memilih judul penelitian, ”Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair 

Share dalam meningkatkan pembelajaran pada pendidikan Agama Islam”. 

Dengan hal ini, peneliti berusaha melihat keberhasilan model pembelajaran 

ini terhadap pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

B. Rumusan Masalah 

 Melihat beberapa masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

memutuskan yaitu fokus penelitian dalam merumuskan masalah di penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1.  Bagaimana Model Pembelajaran Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana peningkatan dalam Pembelajaran dengan penerapan  Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share pada Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe think-pair-share dalam 

meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Mengetahui Model Pembelajaran Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. 

2. Mengetahui peningkatan dalam Pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Think-Pair-Share dalam meningkatkan pembelajaran pada Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dalam penyusunan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini 

bermanfaat bagi masyarakat luas, Khususnya bagi lingkungan Pendidikan 

yang sesuai dengan bidang yang sedang diteliti pada penelitian ini. Secara 
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garis besar, manfaat penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Meskipun tidak banyak, penelitian ini bisa menjadi bagian kecil yang ikut 

andil dalam penambahan wawasan atau referensi sebagai bahan kajian 

bagi karya ilmiah yang relevan di masa yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Suatu model pembelajaran tidak hanya diterapkan di sekolah, 

meskipun notabene pembelajaran memang dilaksankan di sekolah. 

Akan tetapi, peneliti juga berharap penelitian ini dapat bermanfaat tidak 

hanya bagi sekolah formal akna tetapi seluruh lembaga pendidikan baik 

formal, nonformal, atau informal. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan kajian untuk peningkatan pengetahuan terhadap model 

pembelajaran cooperative learning yang bisa digunakan khususnya model 

pembelajaran yaitu tipe think-pair-share dalam meningkatkan pembelajaran 

Agama Islam. 

c. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian Analisis Model Pembelajaran Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

Pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam ini telah menemukan persamaan maupun 

perbedaan dengan penelitian relevan yang telah dilakukan sebelum penelitian ini. 

Pemaparan data dari beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Hanafi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair And 

Share Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII di SMPN Satu Atap Batilap 
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Kabupeten Barito Selatan”. Penelitian ini merupakan karya ilmiah berupa 

skripsi yang telah diteliti pada tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif Think-Pair-

Share pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) terutama 

terhadap materi mengenai iman terhadap malaikat Allah di kelas tujuh 

SMP Negeri Satu Atap Batilap. Kemudian peneliti juga bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana keadaan dan kondisi para peserta didik ketika 

model pembelajaran cooperative learning Think-Pair-Share ini 

diterapkan kepada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) 

terhadap materi yaitu mengenai iman terhadap malaikat Allah di Kelas 

tujuh SMP Negeri Satu Atap 5 Batilap. Selanjutnya, metode penelitian 

yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini juga membuahkan hasil yaitu pada penerapan model 

pembelajaran cooperative learning Think-Pair-Share ini mendapati 

adanya peningkatan yang baik ketika sudah memasuki pertemuan kedua 

setelah menggunakan model pembelajaran ini. Kemudian penerapan 

model pembelajaran Think-Pair-Share pada mata pelajaran PAI 

(Pendidikan Agama Islam) dapat diketahui bahwa peserta didik mampu 

terlibat secara aktif dalam proses dari pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran cooperative learning Think-Pair-Share. Peserta 

didik tidak hanya datang ke kelas dan hanya duduk mendengarkan, akan 

tetapi dengan penerapan dari model pembelajaran Think- Pair- Share ini 

dapat memunculkan keberanian dalam diri dari peserta didik dalam 

mengutarakan argumennya, dan bahkan mempresentasikan hasil kerja 
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dari diskusi para peserta didik. Dengan penggunaan terhadap model 

pembelajaran ini, para peserta didik setelah pembelajaran mendapatkan 

nilai rata-rata 84,44 yang termasuk ke dalam tingkat kategori yang baik. 

b. Nailah Alfiani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siwa Kelas VII SMP N 2 Kota Tangerang Selatan”. Penelitian ini 

merupakan karya ilmiah berupa skripsi yang telah diteliti pada tahun 

2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan 

terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui pendekatan model pembelajaran Think-Pair-Share. 

Selain itu, dalam penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan dari pendekatan model pembelajaran Think Pair 

Share terhadap mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII 

SMP Negeri 2 Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yaitu dengan penelitian tindakan kelas atau Classroom 

action research. Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan ke dalam dua hal, pertama penerapan 

model pembelajaran kooperatif Think Pair Share ini telah dilakukan 

sebanyak dua siklus. Setiap siklus meliputi dua pertemuan dan empat 

tahapan. Tahapan- tahapan tersebut adalah tahap persiapan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Kedua, berdasarkan hasil dari tes 

yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil simpulan bahwa minat 

belajar peserta didik telah meningkat setelah penerapan dari model 

pembelajaran Think Pair Share. Hasil ini dapat dilihat dari rata-rata 
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hasil tes yang menunjukkan angka sebesar 82,9 pada siklus pertama dan 

rata-rata tersebut naik sebesar 95 pada siklus kedua. Kemudian persentase 

dari minat belajar peserta didik berada di angka 73% pada siklus pertama 

dan telah mendapati peningkatan menjadi sebesar 90,7% pada siklus 

kedua. 

c. Eka Fitrianawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Think Pair Share 

Terhadap Maharah Al-Qira’ah Siswa Kelas VII MTs Negeri 4 Bantul 

Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini merupakan karya ilmiah berupa 

skripsi yang telah diteliti pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan 

terhadap beberapa hal, pertama untuk mengetahui bagaimana proses 

penerapan dari model pembelajaran Think Pair Share terhadap pada 

pelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs Negeri 4 Bantul. Kedua, 

penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share terhadap peningkatan 

kemampuan maharah al-qira’ah dari siswa di kelas VII MTs Negeri 4 

Bantul. Ketiga, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil maharah al-qira’ah 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada siswa di kelas VII MTs 

Negeri 4 Bantul. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yang berupa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu 

pertama, proses pembelajaran dari maharah al-qira’ah dengan penerapan 

model pembelajaran think pair share ini meliputi beberapa hal di 

antaranya, penerjemahan kosakata, pengulangan materi, tugas setiap 
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pertemuan, pembacaan teks Bahasa Arab sekaligus maknanya, dan 

percakapan. Sehingga dalam hal ini, siswa akan terbiasa membaca teks 

dalam bahasa Arab yang menjadikan siswa semakin lancar membaca 

dengan penerapan dari beberapa hal di atas. Kedua, terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap pembelajaran maharah al-qira’ah dengan 

penerapan model pembelajaran think pair share dan pembelajaran 

maharah al-qiraaah tanpa model pembelajaran Think pair share . hal ini 

dapat diketahui dari perbedaan antara rata-rata nilai pada pre-test dan 

posttest. Rata-rata pada pre-test sebesar 75,00 pada kelas eksperimen dan 

71,07 pada kelas kontrol, sedangkan nilai rata-rata posttest yaitu sebesar 

84,59 pada kelas eksperimen dan 79,93 pada kelas kontrol. Ketiga, hasil 

dari uji independent sampel test diperoleh nilai sig. (2 tailed) yaitu sebesar 

0,01<0,05, maka dari hasil tersebut dapat diketahui adanya perbedaan 

antara pembelajaran maharah al-qira’ah dengan penerapan model 

pembelajaran think pair share dan pembelajaran tanpa penerapan think 

pair share. 

d. Habibah, “Penggunaan Metode Cooperative Learning Tipe Think Pair 

Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik Kelas XI SMK Wiratama Kota Gajah Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Penelitian ini merupakan karya ilmiah berupa skripsi yang 

telah diteliti pada tahun 2018. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu apakah 

terdapat peningkatan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan penerapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) di kelas sepuluh SMK 
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Wiratama Kota Gajah pada tahun 2016/2017. Selanjutnya, penggunaan 

metode penelitian yang ada di dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian tindakan kelas atau PTK. Adapun hasil penelitian ini yang telah 

di dapatkan adalah hasil belajar dari peserta didik dengan diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share   ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar. Hal ini berdasarkan pada hasil dari adanya 

siklus dua terhadap hasil belajar pada Pendidikan Agama Islam yang 

membahas mengenai akhlak dengan sub materi husnuzan pada peserta 

didik telah diharapkan telah tercapai, oleh karenanya tidak perlu 

dilaksanakan untuk siklus selanjutnya. Hasil dari siklus kedua yaitu 

hasil belajar dari peserta didik telah terlihat dari nilai sebesar 78,94%. 

Di dalam pembelajaran ini, tujuan yang ingin diraih dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini adalah sebesar 

75% tuntas belajar. Hal ini akan terus diterapkan di kelas-kelas lain karena 

terbukti dengan penggunaan model pembelajaran ini maka tingkat 

ketuntasan belajar peserta didik dapat tercapai. 

e. Siti Mardilla, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VIII MTs Pancasila Kota Bengkulu”. Penelitian ini 

merupakan karya ilmiah berupa skripsi yang telah diteliti pada tahun 2020. 

Peneliti dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

model pembelajaran cooperative learning Think Pair Share apakah 

mampu mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta didik secara baik 

pada mata pelajaran Fiqih di kelas VII MTs Pancasila Kota Bengkulu 
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terhadap materi yang telah diajarkan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian lapangan yaitu dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

yang cukup dengan adanya penerapan dari model pembelajaran 

cooperative learning Think Pair share terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Fiqih di kelas delapan MTs Pancasila Kota Bengkulu. 

Hasil tersebut dapat didapatkan dengan bukti bahwa meningkatnya 

persentase dari hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 

30% yang didapatkan dari hasil pre-test pada kelas yaitu kelas 

eksperimen di angka 64,54 kemudian meningkat di angka sebesar 84 
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Tabel : 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti, Judul 

dan Tahun 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Hanafi, Sama-sama Dalam Orisinalitas 
 “Penerapan Membahas Penelitian penelitian ini 
 Model Mengenai tersebut terletak pada 
 Pembelajaran Model meneliti belum 
 Kooperatif Tipe pembelajaran penerapan adanya 
 Think Pair And cooperative Model analisis 
 Share Pada learning think pembelajaran, terhadap 
 Mata Pelajaran pair share sedangkan model 
 PAI Kelas VII di Dalam Dalam pembelajaran 
 SMPN Satu Atap pembelajaran. penelitian ini think pair 
 Batilap  membahas share dalam 
 Kabupaten  mengenai peningkatan 
 Barito Selatan.”  analisis dari pembelajaran 
 Penelitian ini  Model pada 
 Merupakan  pembelajaran. Pendidikan 
 karya ilmiah   Agama 
 berupa skripsi   Islam. 
 yang telah    

 diteliti pada    

 tahun 2020.    

2. Nailah Alfiani, Sama-sama Penelitian  

 “Penerapan Membahas tersebut  

 Model Mengenai membahas  

 Pembelajaran Model penerapan  

 Kooperatif Tipe pembelajaran Model  

 Think Pair cooperative pembelajaran  

 Share Dalam learning think terhadap  

 Meningkatkan pair share tingkat minat  

 Minat Belajar Dalam belajar siswa,  

 Pendidikan pembelajaran. sedangkan  

 Agama Islam  Pada  

 Siwa Kelas VII  penelitian ini  

 SMP N 2 Kota  terhadap  

 Tangerang  pembelajaran  

 Selatan”.  pendidikan  

 Penelitian ini  agama Islam.  

 Merupakan    

 karya ilmiah    

 berupa skripsi    
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 yang telah    
diteliti pada 

tahun 2018. 

3. Eka Sama-sama Penelitian 
 Fitrianawati, Membahas tersebut 
 “Pengaruh Mengenai menyebutkan 
 Metode Model pengaruh 
 Pembelajaran pembelajaran Model 
 Think Pair cooperative pembelajaran 
 Share Terhadap learning tipe terhadap 
 Maharah Al- think pair kemampuan 
 Qira’ah Siwa share dalam maharah al- 
 Kelas VII MTs pembelajaran. qiraah siswa. 
 Negeri 4 Bantul   

 Tahun Ajar   

 2018/2019”.   

 Penelitian ini   

 Merupakan   

 karya ilmiah   

 berupa skripsi   

 yang telah   

 diteliti pada   

 tahun 2019.   

4. Habibah, Sama-sama Dalam 
 “Penggunaan Membahas penelitian 
 Metode Mengenai tersebut 
 Cooperative Model meneliti 
 Learning Tipe pembelajaran penerapan 
 Think Pair cooperative Model 
 Share (TPS) learning tipe pembelajaran, 
 Untuk think pair sedangkan 
 Meningkatkan share dalam Dalam 
 Hasil Belajar pembelajaran. pembahasan 
 Pendidikan  penelitian ini 
 Agama Islam  membahas 
 Peserta Didik  Tentang 
 Kelas XI SMK  analisis dari 
 Wiratama Kota  Model 
 Gajah Tahun  pembelajaran. 
 Pelajaran   

 2016/2017”.   

 Penelitian ini   

 Merupakan   

 karya ilmiah   

 berupa skripsi   

 yang telah   

 diteliti pada   

 tahun 2018.   
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5. Siti Mardilla, Sama-sama Penelitian ini  
 “Pengaruh Membahas membahas 
 Penggunaan Mengenai Tentang 
 Model Model pengaruh 
 Pembelajaran pembelajaran suatu model 
 Kooperatif Tipe think pair pembelajaran 
 Think Pair share dalam terhadap dari 
 Share (TPS) pembelajaran. hasil belajar, 
 Terhadap Hasil  sedangkan 
 Belajar Siswa  penelitian ini 
 Pada Mata  membahas 
 Pelajaran Fiqh  mengenai 
 Kelas VIII MTs  Analisis 
 Pancasila Kota  terhadap 
 Bengkulu”.  Model 
 Penelitian ini  pembelajaran. 
 Merupakan   

 karya ilmiah   

 berupa skripsi   

 yang telah   

 diteliti pada   

 tahun 2020.   

 

d. Definisi Istilah 

a. Think Pair Share (TPS) 

 Think pair share adalah model pembelajaran yang memiliki lebih banyak 

waktu yang bisa digunakan oleh peserta didik dalam berpikir. Terdapat tiap 

tahapan dalam model pembelajaran ini adalah thinking, pairing, and sharing. 

Pertama, thinking yakni berpikir. Dalam tahapan pertama, pendidik mengangkat 

suatu isu atau permasalahan dan meminta peserta didik berpikir secara mandiri 

terhadap permasalahan tadi. Kemudian tahapan kedua, pairing yaitu berpasangan. 

Dalam tahap ini pendidik akan memasangkan antar peserta didik. Para peserta 

didik tersebut akan bekerja sama dalam berdiskusi mengenai permasalahan yang 

dipaparkan pendidik. Dengan modal pemikiran mandiri yang telah 

dilakukan pada tahap pertama, maka peserta didik akan lebih mudah 

menjalani tahap ini yaitu berpikir bersama, saling menyatakan pendapat dan 
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bertukar pikiran.  

 Tahap terakhir yaitu sharing artinya berbagi. Peserta didik yang telah 

mendiskusikan permasalahan dalam kelompok belajarnya akan 

menyampaikan hasil diskusi tersebut kepada guru atau pendidik dan peserta 

didik lainnya. Di dalam pembelajaran tersebut, maka peserta didik akan 

mampu lebih untuk memahami suatu materi karena telah diberi waktu 

dalam berpikir dan berdiskusi. Begitu pula dengan pendidik akan memiliki 

waktu yang lebih dalam mengamati peserta didiknya dan pendidik juga akan 

tahu proses dari baik atau tidaknya pembelajaran akan berjalan. 

b. Pembelajaran 

 Pembelajaran memiliki pemahaman yang mirip dengan pengertian dari 

pengajaran maupun dengan pendidikan. Namun ketiganya, tidak benar-benar sama 

karena terdapat perbedaan maknanya. Pengajaran adalah pekerjaan dari satu pihak 

yaitu pendidik yang mengajarkan suatu pengetahuan. Kemudian, pendidikan adalah 

upaya yang secara sadar yang dilakukan oleh pendidik beserta peserta didiknya 

untuk mencapai suatu tujuan ilmu pengetahuan demi mewujudkan intelektual dan 

karakter yang baik. Sedangkan pembelajaran merupakan proses dari adanya 

interaksi dalam belajar oleh pendidik kepada peserta didik yakni dengan saling 

mendukung guna menanamkan pengetahuan secara internal. 

c. Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan agama Islam memiliki dua makna yang terdiri dari makna 

pendidikan dan makna dari agama Islam. Pendidikan adalah usaha sadar 

seseorang yang dewasa untuk mentransferkan ilmu kepada seseorang yang 

belum dewasa guna memindahkan nilai-nilai dalam banyak aspek positif 

untuk mempersiapkan seseorang dalam menghadapi kehidupan dengan 
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berbekal intelektual dan karakter yang unggul. Dalam perjalanannya, 

pendidikan telah diiringi oleh agama dalam prosesnya. Pendidikan 

keagamaan memiliki karakteristik untuk menanamkan value ke dalam diri 

yang terdiri dari banyak unsur seperti, jiwa, perasaan, pemikiran, dan 

keseimbangan demi mencapai satu tujuan yaitu akhlakul karimah. 

e. Sistematika Penelitian 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian Analisis Model Pembelajaran Think 

Pair Share dalam Meningkatkan Pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam 

mencantumkan beberapa pembahasan sebagai berikut. 

 Pada BAB I, berisikan pendahuluan yaitu sebuah pengantar untuk penelitian 

ini. Pendahuluan juga memuat hal apa yang diteliti dalam penelitian dan 

mengapa melakukan penelitian terhadap hal tersebut. 

 Pada BAB II, Kajian Pustaka, pada bab ini memuat deskkripsi teoritik 

tentang midel pembeljaaran kooperatif, model pembelajaran think-pair-share, 

dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Pada BAB III, Metode penelitian, yaitu metode yang digunakan peneliti 

dalam penelitian. Pada bab ini, memuat beberapa pembahasan di antaranya, 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

Teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengujian keabsahan data. 

 Pada BAB IV, Pada bab empat memuat paparan data dan hasil penelitian. 

Paparan data berisi data-data yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian 

berisi muatan atau informasi yang terkandung di dalam data-data yang telah 

ditemukan dan dikumpulkan sebelumnya. 

 Pada BAB V, Pada bab lima, memuat pembaahsan terhadap hasil dari 

penelitian. Pembahasan berisi uraian atau penejelasan terhadap hasil penelitian. 
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 Pada BAB VI, Pada bab enam, memuat kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini. Peneliti akan menyimpulkan apa yang telah peneliti hasilkan dala 

penelitiannya. Kemudian, memberi saran yang berasal dari sudut pendang 

penulis terhadap apa yang diteliti. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning ialah model 

pembelajaran kolaboratif untuk siswa dalam bekerja dan belajar di dalam banyak 

kelompok yang bersifat heterogen. Heterogen yang dimaksud tersebut yaitu konsep 

perbedaan kategori yang berdasarkan background keluarga atau intelegensi dalam 

bidang pendidikan, perbedaan ras atau etnis, perbedaan kelamin, atau bahkan 

perbedaan dari banyak aspek lainnya. Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik dapat 

berinteraksi dan bekerja bersama dengan menerima perbedaan- perbedaan tersebut dan 

tidak mempermasalahkannya, sehingga peserta didik mampu lebih mudah dalam 

menyelesaikan suatu persoalan bersama kelompoknya.7 

 Pembelajaran kooperatif sebagai cara untuk menempatkan macam 

knowledge yang ada di dalam diri peserta didik baik pengetahuan atau 

kemampuan yang berasal dari beberapa media luar atau berasal dari hasil 

pemikiran atau pengetahuan sendiri yang selanjutnya penemuan tersebut 

dituangkan dalam kelompok dan terjadi kegiatan sharing antar anggota 

kelompok dan menyimpulkannya sebagai suatu keputusan dari hasil 

berkelompok   tadi yang bersifat konstruktif. Jelas sekali apabila dalam model 

pembelajaran cooperative learning adalah cara yang digunakan oleh peserta 

didik guna bergabung dalam kelompok untuk saling mengenal satu dengan yang 

lain, untuk membantu, saling menghargai, dan berkolaborasi dalam 

menuntaskan masalah yang dihadapi, dan tidak menutup kemungkinan bahwa 

 
7 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, ”Inovasi Model Pembelajaran”, (Sidoarjo : 

Nizamia  Learning Center) 2016, Hal. 53-54. 
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adanya kesempatan yang adil untuk setiap anggota kelompok mengutarakan 

pendapat atau gagasannya terhadap suatu masalah kemudian didiskusikan untuk 

mendapat hasil diskusi yang tepat dalam mengatasi suatu masalah.  

 Suatu kelebihan dari pembelajaran kooperatif yaitu dalam proses 

penemuan hasil di dalamnya terdapat peserta didik yang berpikir terhadap suatu 

permasalahan, memproses dan mengolah data, membuat interpretasi atau 

mengeluarkan pendapat/gagasan, dan menemukan hasil. Dalam hal ini, peserta 

didik terbiasa berpikir secara konstruktif dalam mencapai tujuan bersama 

kelompoknya untuk menghadapi banyaknya tantangan dalam penyelesaian 

masalah.8 

 Menurut Sunal dan Hans, mengemukakan bahwa pembelajaran 

yang berlangsung secara berkelompok adalah salah satu dari banyak cara atau 

pendekatan atau rangkaian dari rencana khusus yang telah dirancang dalam 

bentuk strategi yang menciptakan kondisi untuk peserta didik yang terdorong 

dalam  melakukan kerja sama di dalam kegiatan dan proses pembelajaran. 

 Kemudian Stanl juga menyatakan pendapatnya bahwa 

pembelajaran kooperatif mampu mempengaruhi tingkat belajar peserta didik 

menuju ke tingkat yang lebih baik. Kemudian pembelajaran kooperatif juga 

dapat ikut membuat peningkatan terhadap sikap saling membantu di dalam 

social behaviour. 

 Johnson & Johnson tahun 1994 mengemukakan bahwa di dalam 

pembelajaran berkelompok, para peserta didik akan dimasukkan ke dalam 

kelompok-kelompok yang kecil, atau mengategorikan peserta didik di suatu 

 
8 Dameria Sinaga, ”Pembelajaran Strategi Cooperative Learning”, (Jakarta : UKI Press), 

2019, Hal. 5. 
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kelompok belajar agar peserta didik dapat belajar bersama dengan peserta didik 

lainnya sehingga para peserta didik tersebut akan saling mempelajari peserta 

didik yang lain dengan perbedaan kemampuan dan diharapkan dapat saling 

mengasah kemampuan yang telah dimiliki menuju tingkat kemampuan yang 

lebih tinggi dan baru. 

 Slavin pada tahun 1995 dalam pendapatnya menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang sudah ditemukan 

sejak dulu, pada saat model pembelajaran ini digunakan pendidik akan menjadi 

titik dorongan bagi peserta didik agar dapat  terarah untuk bisa melakukan 

interaksi berupa kerja sama. Kemudian peserta didik akan saling bergotong 

royong antar mereka di dalam banyak kegiatan dari proses pembelajaran atau 

bahkan para peserta didik dapat melakukan pengajaran terhadap teman sebaya 

atau peer teaching. Di dalam kegiatan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung tersebut, seorang pendidik sudah tidak mendominasi kelas seperti 

pada umumnya. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan baik bersama-sama dengan teman belajarnya. Dalam 

proses tersebut, para peserta didik akan berbagi informasi dan pengetahuan 

yang didapatkannya dengan peserta didik lain dan diharuskan untuk saling 

membantu di dalam kelompok belajar tersebut.9  

 

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share ini pertama kali 

dikembangkan oleh tokoh pendidikan dari Universitas Maryland yaitu Frank Lyman 

 
9 Ibid., Hal. 9. 
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dkk pada tahun 1981. Dalam perkembangannya, Model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share telah menjadi salah satu dari model pembelajaran kooperatif yang 

sederhana. Menurut Triyanto, secara umum think adalah berpikir, pair adalah 

berpasangan, dan share adalah berbagi. Dengan artian bahwa, model pembelajaran ini 

telah dirancang untuk memenuhi bentuk atau rancangan yang dapat menciptakan 

situasi diskusi kelas. Dengan premis bahwa situasi yang memungkinkan untuk adanya 

diskusi adalah dibutuhkan adanya pengaturan yang dapat mengendalikan kelas tersebut 

ke dalam situasi diskusi dan menyediakan waktu yang lebih kepada peserta didik dalam 

menanggapi atau merespons data dan memprosesnya, kemudian saling membantu 

dengan peserta didik lain dalam menemukan hasil, keseluruhan kegiatan tersebut 

adalah untuk menjalankan diskusi yang berarti demi keberhasilan peningkatan 

pemahaman peserta didik.  

 Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning Think Pair Share 

adalah salah satu pembelajaran tipe pendekatan struktural (PS). Spencer Kagen adalah 

salah satu dari tokoh pendidikan yang mengembangkan model pembelajaran ini. 

Bentuk atau pola yang struktural adalah pendekatan ini memberikan penegasan 

terhadap struktur yang telah dirancang dapat memengaruhi pola atau bentuk interaksi 

dari para peserta didik atau pembelajar. Salah satu dari pendekatan struktural tersebut 

adalah think pair share (TPS). Pembelajaran think pair share menyediakan waktu lebih 

dalam berpikir, saling membantu dan berdiskusi terhadap hasil suatu permasalahan. 

Pada intinya, tahapan-tahapan dari model pembelajaran think pair share ini adalah 

thinking, pairing, dan sharing.10 

 Langkah pertama, thinking (berpikir). Dalam tahap ini, peserta 

didik akan disediakan waktu berpikir terhadap suatu topik atau problematik 

 
10 Sri Hayati, ”Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning”, (Magelang :  

Graha Cendekia), 2017, Hal. 19-20. 
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yang telah dipaparkan dari seorang pendidik. Dalam tahap thinking, peserta 

didik akan diberi waktu untuk berpikir secara individu atau mandiri terhadap 

persoalan atau isu yang dipaparkan oleh pendidik. 

 Langkah kedua, pairing (berpasangan). Dalam tahap ini, pendidik 

akan mengelompokkan atau memasangkan peserta didik dengan para peserta 

didik lainnya, dengan tujuan agar peserta didik yang telah berpikir di tahap 

thinking dapat bertukar pikiran satu sama lain dengan peserta didik lainnya 

Artinya, di tahap sebelumnya, para peserta didik yang telah mengidentifikasi 

masalah atau suatu persoalan akan membuat beberapa analisis dari dirinya 

sendiri terhadap permasalahan yang diangkat sebelumnya.  

 Kemudian, setelah berpikir mandiri maka peserta didik akan masuk 

ke tahap selanjutnya yaitu pairing atau berpasangan, yang artinya peserta didik 

tidak lagi berpikir sendiri akan tetapi akan bersama-sama berpikir dan 

menganalisis dengan pasangan pairing-nya terhadap suatu isu bermodalkan 

identifikasi atau analisis mandiri yang telah dilakukan sebelumnya. Di tahap ini, 

pemikiran peserta didik satu dengan lainnya terhadap suatu masalah pasti 

terdapat perbedaan, dengan adanya pairing ini maka pemikiran- pemikiran 

tersebut akan mereka satukan dan diskusikan bersama untuk mendapat hasil 

diskusi dan analisis yang paling benar dan tepat menurut mereka. 

 Langkah ketiga, sharing (berbagi). Dalam tahap ini, pendidik akan 

meminta masing-masing pasangan dalam tahap pairing sebelumnya untuk 

membagikan hasil diskusi mereka secara kompak atau serempak di dalam kelas. 

Tahap sharing ini akan dilakukan pasangan demi pasangan agar pendidik dan 

peserta didik lain mengetahui hasil diskusi dari pasangan belajar tersebut. dalam 
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tahap final dari think pair share ini, pendidik diharapkan mampu memahami 

bagaimana diskusi antar peserta didik dapat berjalan dan bagaimana pula 

hasilnya. Dengan melalui seluruh tahapan, maka pendidik akan mampu 

mengukur kemampuan dari peserta didik, seperti kemampuan berpikir, bekerja 

sama, dan memberikan laporan hasil diskusi dengan cermat. 

 Manfaat yang diperoleh dari model pembelajaran cooperative 

learning think pair share ini di antaranya, pertama, peserta didik akan 

disediakan waktu berpikir lebih untuk digunakan dalam mengerjakan suatu 

persoalan dari pendidik dan memiliki waktu lebih untuk saling mendengarkan 

pemikiran lain dari para peserta didik.  

 Kedua, pendidik juga memiliki lebih banyak waktu dalam 

meninjau tanggapan dari peserta didik, mengamati proses dan tanggapan dari 

peserta didik, dan memiliki banyak waktu untuk menghimpun pertanyaan 

dengan tingkat yang lebih sukar guna mengasah kemampuan peserta didik. 

 Ketiga, langkah-langkah dari tahapan think pair share ini akan 

mudah diaplikasikan di dalam kelas besar. Karena pendidik berperan sebagai 

pemantik atau pemicu adanya suatu masalah yang akan memunculkan 

pemikiran-pemikiran dari peserta didik sendiri. Kemudian pemikiran- 

pemikiran tersebut akan berkembang dengan sendirinya karena interaksi dalam 

diskusi antar peserta didik. Artinya, pendidik hanya perlu mengamati proses dan 

memvalidasi hasil pemikiran dari kelompok peserta didik. Di dalam kelas kecil 

maupun besar dengan model pembelajaran cooperative learning think pair 

share, pendidik memegang kendali atas jalannya kelas secara efektif dan 

efisien.  
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 Keempat, peserta didik akan mampu untuk mengulangi materi 

yang dipaparkan dengan pemahamannya sendiri karena di sini peserta didik 

memunculkan pemikiran dari dirinya dan mendiskusikannya secara aktif 

dengan orang lain, yang artinya peserta didik akan bisa dalam mengerti bahkan 

mengingat terhadap apa yang telah dia pikirkan sendiri daripada hanya 

mendapat pemberian materi secara langsung begitu saja. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan keterlibatan aktif dari peserta didik dalam menunjang 

keberlangsungan proses pembelajaran. 

 Terdapat banyak tujuan yang dapat dicapai dengan model 

pembelajaran cooperative learning think pair share. Tujuan-tujuan tersebut 

yaitu untuk menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap knowledge 

peserta didik secara khusus dan memajukan pendidikan nasional secara umum. 

Beberapa tujuannya di antaranya sebagai berikut.11 

1. Peserta didik mampu meningkatkan kinerja belajar dan bekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan berupa tugas untuk peserta didik karena dengan 

model pembelajaran ini peserta didik dapat memerinci konsep atau 

gambaran yang sukar dipahami. 

2. Dengan bekerja sama bersama orang lain, maka peserta didik akan lebih mampu 

menerima terhadap segala jenis perbedaan, meliputi, perbedaan ras, budaya, kelas 

sosial, maupun kemampuan dari peserta didik sendiri. Dengan berinteraksi 

dengan orang lain, maka pintu pemikiran lain pun akan muncul dan akan semakin 

kompleks dalam memecahkan suatu permasalahan bersama-sama. Pintu-pintu 

pemikiran yang muncul mungkin akan mengalami perbedaan bahkan berlawanan. 

Dalam hal ini peserta akan belajar mengenai perbedaan tersebut dan diharapkan 

 
11 Ibid., Hal. 20. 
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mampu menggunakannya untuk saling mendukung antara pemikiran satu dengan 

pemikiran lainnya. 

3. Membelajarkan kepada peserta didik mengenai keterampilan sosial yang 

disadari atau tidak disadari akan terjadi dalam pembelajaran ini. Peserta 

didik akan terbiasa dengan bekerja sama dan berkolaborasi yang nantinya 

akan menjadi bekal mereka dalam melakukan kehidupan sosial di 

masyarakat luas. 

4. Peserta didik juga akan merasa terpacu untuk mendorong satu sama lain 

dalam hal yang baik dan memajukan antar mereka karena adanya interaksi 

dalam model pembelajaran ini. Peserta didik akan merasa bahwa rasa 

ingin tahu, ingin mencoba, dan ingin maju akan semakin tinggi 

dikarenakan bersama dengan teman belajarnya yang saling mengasah satu 

sama lain. 

5. Menciptakan proses belajar bagi peserta didik dengan keterlibatan 

langsung dari mereka dalam mencapai tujuan belajar dengan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi peserta didik dan efisien bagi seluruh 

kelas. 

6. Dengan ini, artinya proses pembelajaran akan berpusat pada siswa dan 

memacu kesadaran mereka untuk berpikir bersama. 

7. Menciptakan keterampilan-keterampilan sosial dalam diri peserta didik, 

seperti berkolaborasi, saling tenggang rasa atau toleransi, dan saling 

gotong royong merima setiap kondisi yang melatarbelakangi. 

 

Selain manfaat dan tujuan, model pembelajaran cooperative learning think 

pair share juga memiliki keunggulan dan kelemahan di dalamnya. karena tidak 
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ada suatu yang sempurna, banyak faktor yang mendukung dan menghambat 

suatu model pembelajaran baik internal ataupun eksternal. Keunggulan dan 

kelemahan dari model pembelajaran cooperative learning think pair share 

adalah sebagai berikut. 

a. Keunggulan 

1) Peserta didik mampu merumuskan materi dan menyimpulkan 

pertanyaan dari pembahasan yang telah dipaparkan. 

2) Peserta didik menjadi terlatih dan terbiasa dalam menemukan 

gambaran disebabkan oleh adanya pertukaran pemikiran dan pendapat 

dari masing-masing peserta didik untuk saling mengungkapkan 

penyelesaian suatu masalah. 

3) Peserta didik akan menjadi partisipan aktif dalam menyelesaikan 

tugas mereka karena bekerja dalam berkelompok dengan memaparkan 

pemikirannya sendiri di dalam diskusi kelompok tersebut. 

4) Peserta didik diberi kesempatan dalam memaparkan hasil diskusinya, 

dengan artian bahwa peserta didik juga belajar mengutarakan 

pendapatnya di depan publik terhadap pemikiran kelompok yang juga 

berasal dari pemikiran individu peserta didik. 

5) Pendidik memungkinkan untuk memiliki waktu lebih dalam 

mengamati proses belajar peserta didiknya. 

6) Pembelajaran ini dapat meningkatkan partisipasi yang lebih tinggi dari 

peserta didik karena adanya keterlibatan langsung dalam proses 

belajar oleh peserta didik di dalam kelas. 

7) Dengan kelompok berpasangan, maka akan lebih mudah dalam 
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pembentukan kelompok belajar 

8) Model pembelajaran think pair share dapat diterapkan dalam seluruh 

cakupan pelajaran dan semua jenjang usia peserta didik. 

b. Kekurangan 

1) Lebih sukar digunakan di lingkup lembaga pendidikan yang 

kemampuan siswanya secara rata-rata lebih rendah, ditambah dengan 

durasi waktu yang diberikan sedikit dan banyaknya jumlah kelompok 

yang terbentuk. 

2) Pendidik perlu mengamati setiap kelompok dengan intensitas tinggi. 

Ide atau pemikiran yang muncul dari peserta didik tidak selalu 

maksimal. 

 

Model pembelajaran cooperative learning think pair share adalah 

pembelajaran kooperatif yang menjadi satu dari banyaknya model 

pembelajaran yang sederhana. 

 

C. Pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam 

1. Pembelajaran 

 Asal kata dari makna pembelajaran adalah belajar. Bukan berarti 

keduanya memiliki makna yang sama. Belajar merupakan bentuk dari 

keberlangsungan suatu usaha oleh seorang individu demi mewujudkan perubahan 

dalam banyak aspek, seperti perubahan sikap, behaviour, moral, dan positive value 

yang merupakan hasil dari pengalaman yang berasal dari pelbagai pembahasan 
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yang sudah disiapkan sebelumnya.12 

 Belajar ialah kata kerja yang disanding dengan pelaku yang 

melakukan kata kerja belajar yaitu pembelajar. Belajar dapat dimaknai 

dalam banyak aspek yang awalnya belum diketahui dan berusaha untuk 

mengetahui kemudian menerapkannya dalam suatu tindakan seorang 

individu atau manusia. belajar secara umum adalah mencari atau berusaha 

menemukan apa yang ingin individu temukan. Belajar juga memiliki 

definisi sebagai segala bentuk kegiatan psikis yang akan berpengaruh 

terhadap perubahan dari sikap atau tingkah laku. Kegiatan tersebut adalah 

dengan mengubah tingkah laku sebelum dan setelah mempelajari sesuatu. 

Perubahan tingkah laku disebabkan karena tanggapan atau reaksi seorang 

pembelajar terhadap pengetahuan yang baru diketahui dengan dirinya dan 

pengalamannya. Pengalaman yang berasal dari pengetahuan yang telah 

diketahui tersebut akan menciptakan perubahan perilaku dalam seorang 

individu untuk melatih dirinya dengan temuan yang dimilikinya. 

 Belajar juga merupakan proses dalam perubahan dari karakter 

seseorang, artinya perubahan ini mengarah kepada perubahan positif 

terhadap kualitas kepribadian seseorang. Sebagai contoh yaitu adanya 

peningkatan kualitas dari kepribadian seseorang baik dari pengetahuannya, 

keterampilannya, daya untuk berpikir, tingkah laku, dan lain sebagainya. 

 Terdapat banyak teori yang mendefinisikan makna belajar dari 

banyak tokoh pendidikan dunia, di antaranya sebagai berikut.13  

 
12 Ahdar Djamalaudin dan Wardana, ”Belajar dan Pembelajaran : 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagodis”, (Yogyakarta : Kaafah Learning Center), 2019, Hal. 14-15. 
13 Ibid., Hal. 6. 
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• M. Sobry Sutikno 

 Pengertian dari belajar adalah sebuah proses dari upaya 

seseorang yang telah dilaksanakan sebagai perbuatan untuk memperoleh suatu 

perubahan yang lebih baik dan baru. Perubahan tersebut merupakan hasil dari 

adanya interaksi seseorang yang didapatkan dari pengalamannya dengan 

kehidupan di sekitarnya. Maka dapat disimpulkan bahwa perubahan yang 

dimaksud adalah perbuatan yang sadar telah dilakukan atau sengaja dilakukan 

karena bertujuan untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari sesuatu yang 

didapat sebelumnya. Perubahan yang lebih baik artinya kemajuan bagi 

seseorang. 

• Thursan Hakim 

 Thursan Hakim mendefinisikan kata belajar sebagai bentuk dari 

perubahan yang mengalami proses dalam keberlangsungannya. Perubahan 

yang dimaksud adalah perubahan kepribadian secara kualitas maupun 

kuantitasnya. Seorang manusia yang telah mengalami perubahan ini akan 

menunjukkannya dalam pelbagai bentuk adanya peningkatan terhadap suatu 

aspek di dalam dirinya. 

• Skinner 

 Menurut Skinner, belajar merupakan bentuk dari penyesuaian 

diri yang melalui tahapan berproses dengan adanya progres yang berlanjut. 

• C.T. Morgan 

 Menurut Morgan, pemahaman dari definisi belajar adalah 

dengan suatu perubahan yang berdasarkan pada pengalaman yang telah 

didapatkan. Perubahan ini adalah perubahan tingkah laku yang bersifat relatif. 
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• W.S Winkel 

 Winkel menyatakan pendapatnya di dalam bukunya beliau 

mengatakan bahwasanya pembelajaran merupakan kegiatan atau aktivitas 

jiwa yang didapatkan dari adanya interaksi atau keterlibatan aktif dari 

seseorang dengan lingkungannya. Aktivitas tersebut akan menghasilkan 

beberapa perubahan dari diri seseorang, perubahan baik artinya 

pembelajaran tersebut telah berhasil. Beberapa perubahan darinya adalah 

perubahan pada kemampuan, pengetahuan, terampil, sikap, perilaku, nilai 

yang memiliki sifat terukur, konsisten, dan meninggalkan jejak atau bekas. 

• S. Nasution MA 

 Nasution mendefinisikan belajar ke dalam tiga kata, yaitu 

pengalaman, latihan, dan perilaku. Belajar akan membawa dampak bagi 

pembelajar yakni berupa perubahan. Sebagai individu yang mengalami 

belajar maka mereka akan melalui beberapa perubahan secara psikis 

kemudian juga berpengaruh kepada fisik yaitu berupa perubahan tingkah 

laku. Selain tingkah laku, perubahan yang lain terjadi pada bentuk sikap, 

minat, adaptasi diri, dan segala bidang yang ada dalam diri individu 

• Mahfud Salahuddin 

 Pada bukunya, Mahfud Salahudin telah memberikan 

pemikirannya terhadap makna belajar. Makna belajar menurutnya adalah 

perubahan dengan pendidikan atau pelatihan. Perubahan yang terjadi 

akan berjalan secara bertahap, bermula pada suatu hal yang akan 

diketahui, berlanjut yang bisa dikuasai kemudian dimanfaatkan 

hingga masanya proses tersebut akan mendapat evaluasi oleh orang 

yang mengalaminya. 

• Superpatinah Pakasi 



33  

 Di dalam bukunya, Superpatinah juga mengutarakan 

pemikirannya tentang makna belajar. Menurutnya, belajar memiliki 

beberapa macam hal yang penting di dalamnya, yaitu komunikasi dengan 

lingkungan, mengalami, berbuat sesuatu, kegiatan yang memiliki tujuan 

untuk digapai, motivasi, perlu persiapan, berpikir, dan belajar adalah hak 

yang terintegrasi, artinya belajar adalah satu kesatuan yang utuh dalam 

memberi hal perihal kepada seseorang. 

 Berdasarkan dari pendapat Sudirman, dalam garis besar terdapat tiga 

tujuan dari belajar. Demi memperoleh knowledge, menanamkan konsep 

dan keterampilan, dan membentuk sikap. Setelah mengetahui makna 

belajar secara umum, perlu diketahui juga makna pembelajaran 

 Asal kata dari pembelajaran adalah dari kata dasar ajar. Pembelajaran 

adalah proses, cara, perbuatan yang mendidik seorang anak agar anak 

tersebut dapat belajar. Proses pembelajaran akan terjadi hampir sepanjang 

hidup manusia. Di mana pun atau kapan pun pasti akan bisa terjadi 

pembelajaran. Pembelajaran dan pengajaran memiliki makna yang hampir 

sama tetapi berbeda.  

 Dalam ranah pendidikan, pendidik memberikan ajaran kepada anak 

didiknya dalam suatu pelajaran agar peserta didik meraih tujuan yang 

dibutuhkan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian, 

pengajaran lebih kepada pekerjaan satu pihak dari seorang pendidik untuk 

mengajarkan suatu hal. Daripada itu, pembelajaran merupakan interaksi 

yang terjadi antara pendidik dan anak didiknya di dalam suatu proses yang 

telah direncanakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

peningkatan belajarnya yang didukung dari proses di dalam internal peserta 
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didik oleh pendidik. 

2. Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam memiliki esensi dua makna yaitu makna 

“pendidikan” kemudian makna ”agama Islam”. salah satu pengertian dari 

banyaknya pengertian tentang pendidikan adalah pemikiran dari tokoh pendidikan 

Plato yang mengungkapkan pemikiran tentang pendidikan yaitu pengembangan 

terhadap potensi yang dimiliki peserta didik dalam meningkatkan intelektual dan 

moralnya. Pendidik sebagai komponen yang memiliki kedudukan penting sebagai 

pengatur suasana dan kondisi belajar sebagai lingkungan belajar yang efektif 

dalam memenuhi setiap pengembangan ataupun peningkatan yang akan 

dilakukan terhadap peserta didik. Kemudian dari Aristoles mengatakan 

bahwasanya pendidikan adalah bagaimana seorang individu yang dididik untuk 

mengendalikan sikap atau perilaku yang sesuai dengan segala tindakan yang 

diperbuatnya sebagai bentuk dari tanggung jawab.14 

 Dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 17, dijelaskan mengenai 

pendidik yang menjadi salah satu yang memiliki pengaruh besar dalam 

Pendidikan. 

 

 Artinya : ”Dan rendahkanlah dirimu terhadap berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapakanlah, ”Wahai Tuhanku, kasihilah berduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Qs. Al-Isra’ 

:14).15 

 Di bidang pendidikan seorang tokoh yakni al-Ghazali juga 

 
14 Ibid., Hal. 14. 
15 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Kementerian Agama RI, 2016), 17: 14. 
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memiliki pemikiran tersendiri tentang pendidikan. Menurut al- Ghazali 

yang dikatakan sebagai pendidikan adalah penanaman akhlak baik yang 

mengurangi bahkan menghapuskan akhlak buruk sehingga peserta didik 

akan lebih merasa dekat kepada Sang Pencipta, Allah SWT. Dengan 

demikian, peserta didik akan merasakan kebahagiaan baik di dunia maupun 

di akhirat kelak. Sementara itu, menurut pemikiran dari Ibu Khaldun 

terhadap pendidikan yaitu bahwa pendidikan bukanlah suatu hal dalam 

lingkup kecil, akan tetapi pendidikan adalah bidang yang luas. Bukan hanya 

tentang proses pembelajaran yang memiliki batas ruang dan waktu. Namun, 

pendidikan adalah bagaimana manusia dengan kesadarannya mampu untuk 

merekan jejak peristiwa semesta dalam berbagai zaman.16 

 Dari beberapa pandangan tokoh-tokoh pendidikan sebelumnya, 

maka dapat diketahui makna pendidikan ke dalam beberapa hal sebagai 

berikut.17 

1. Pendidikan adalah interaksi timbal balik antara seorang pendidik dan 

orang yang dididik. 

2. Peserta didik sebagai individu yang secara lahir telah memiliki potensi 

yang terpendam di dalamnya, maka degan pendidikan potensi tersebut 

akan ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga membentuk 

kepribadian individu yang baik. 

3. Pendidik sebagai pemegang peran yang sangat dominan dalam 

terjadinya pendidikan. Pendidik sebagai seseorang yang memberikan 

 
16 Mokh. Imam Firmansyah, Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta’lim Vol.17 No. 2 (2019), Hal. 82. 
17 Ibid. 
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motivasi dan mewujudkan lingkungan kondusif untuk memulai proses 

pendidikan. 

4. Manusia sebagai subjek yang mengalami pendidikan bertujuan untuk 

memiliki intelektual dan karakter yang baik sehingga pendidikan dapat 

mewujudkan keselamatan dan kebahagiaan dengan intelektual dan 

karakter. 

 Selanjutnya, Darajat mengemukakan bahwa dalam perjalanannya, 

pendidikan telah beriringan dan diwarnai oleh agama yang memiliki peran dalam 

proses yang dijalankannya. Menurut Darajat, agama telah menjadi motivasi dalam 

hidup ataupun kehidupan. Agama juga sebagai alat dalam pengendalian diri dan 

pengembangannya. Dalam mencetak manusia yang utuh maka agama diperlukan 

untuk diketahui, dipahami dan diamalkan oleh individu manusia dalam hidupnya. 

Lebih jauh, agama Islam telah diakui oleh negara, dan demikian pula dengan 

Pendidikan yang di dalamnya juga mencakup agam Islam di dalam proses 

pengembangannya. 

Pendidikan agama Islam merupakan upaya yang disengaja dan secara sadar 

terus-menerus dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dengan bertujuan 

untuk mencapai akhlakul karimah. Menurut pandangan Muhaimin, karakteristik 

utama dalam pendidikan agama Islam adalah adanya penancapan banyak nilai 

positif dalam Islam seperti pada diri, pikir, perasaan, keseimbangan dan kesesuaian. 

Dengan istilah “way of life” yaitu jalan kehidupan seseorang atau panduan hidup 

seseorang, sangat sesuai dengan karakteristik pendidikan agama Islam. adapun 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 55 tahun 2017 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 telah 
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ditetapkan pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan regulasi yang ada di 

Indonesia, secara garis besar berisikan bahwa pendidikan untuk agama maupun 

keagamaan adalah pendidikan yang diberikan dalam bidang mata pelajaran baik di 

sekolah ataupun di perkuliahan yang memiliki tujuan yaitu menyediakan 

knowledge, mewujudkan bentuk daripada sifat, karakter manusia yang memiliki 

iman dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Kemudian juga bertujuan 

terhadap nilai-nilai agama yang dapat disikapi dari kemampuan dan kesediaan 

peserta didik yang telah dibentuk melalaui pendidikan agama. Peserta didik juga 

dipersiapkan menjadi individu yang dapat mengimplementasikan ajaran agama 

yang telah diberikan kepadanya.18 

”Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang 

pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan kemampuan 

peserta didik dalam menyikapi ilai-nilai agama, serat untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat 

menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya.”19 

Dari beberapa pemaparan tentang model pembelajaran secara umum, model 

pembelajaran cooperative learning tipe think pair share, pembelajaran pada agama 

Islam, maka dapat ditarik pemahaman bahwa Model Pembelajaran cooperative 

learning Think Pair Share dalam pengaruhnya terhadap peningkatan pembelajaran 

pada Pendidikan Agama Islam merupakan proses atau cara yang telah dirancang 

 
18 Ibid. 
19 Ibid., Hal. 83. 
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sedemikian rupa sehingga ditemukan model belajar dengan berpikir, bekerja sama, 

dan menganalisis suatu masalah bersama teman belajar di dalam proses di antara 

pendidik beserta anak didiknya dalam mewujudkan karakter kepribadian yang baik 

dan mencapai suatu tujuan dalam ranah keagamaan Islam yaitu akhlakul karimah. 

Banyak cara atau strategi dalam pembelajaran agama, akan tetapi penulis 

mencoba untuk menganalisis keberhasilan model pembelajaran cooperative 

learning think pair share terhadap pembelajaran agama Islam dilihat dari sejumlah 

karya ilmiah mengenai permasalahan tersebut yang telah dihimpun oleh penulis 

dalam penelitiannya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 Pada penelitian yang dilakukan peneliti memutuskan untuk penggunaan 

metode penelitian kualitas dengan pendekatan yaitu library research atau penelitian 

kepustakaan secara. Disebut penelitian kepustakaan karena penelitian ini mengacu 

kepada sumber-sumber di dalam teks atau sumber tertulis. Berbeda dengan penelitian 

lapangan yang bersumber dari fenomena di lapangan, penelitian kepustakaan ini 

menjadikan sumber teks sebagai sumber utama yaitu berupa karya ilmiah. 

 Dalam pandangan Mendes, Worlin, Feliizardo, dan Kalinowskii 

bahwa proses dari penelitian dengan pendekatan kepustakaan adalah untuk 

memeriksa kemudian memahami bacaan kemudian menganalisis suatu masalah 

yang masih memiliki hubungan atau keterkaitan dengan bahasan yang sedang 

diteliti oleh peneliti. Penelitian dengan pendekatan kepustakaan dapat 

menggunakan sumber karya ilmiah berupa, jurnal, buku, majalah, dan 

lainnya.20 

 Studi pustaka merupakan suatu proses yang penting dalam penelitian. 

Banyak orang yang menganggap bahwa riset kepustakaan dan riset lapangan 

berbeda, akan tetapi kedua riset atau penelitian tersebut membutuhkan 

penelusuran kepustakaan. Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 

penelusuran atau studi pustaka yang ada di dalam riset pustaka dan riset 

lapangan. Dalam riset lapangan, penelusuran pustaka menjadi tahapan awal 

 
20 Kementerian Hukum, 2015. 
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yang berguna dalam meninjau teori dan mencari data yang dibutuhkan. 

Sedangkan riset pustaka lebih dari sekedar hanya memenuhi fungsi-fungsi yang 

disebutkan sebelumnya guna memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dengan kata lain, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya dari 

bahan-bahan kepustakaan dalam memenuhi data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini tanpa mengharuskan mencari data di lapangan secara langsung.21 

 Dengan demikian, peneliti menerapkan metode kualitatif dengan 

pendekatan library research dalam penelitiannya yakni Analisis Metode 

Pembelajaran Think Pair Share di dalam banyak karya ilmiah yang selanjutnya 

peneliti telah memanfaatkannya sebagai sumber dari penelitian  ini. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 Peneliti sebagai pelaku penelitian memiliki peran besar di dalam proses dan 

tahapan penelitian ini. Perlu adanya usaha maksimal dengan mengerahkan seluruh jiwa 

dan raga dari peneliti dalam mengamati, meninjau, dan menganalisis data yang 

diperlukan. Artinya, peneliti berperan sebagai seorang pengamat, peninjau, dan 

penganalisis terhadap bahan-bahan bahkan data yang telah dicari dan ditemukan. 

Peneliti melaksanakan setiap proses pengamatan secara terstruktur dan tidak terstruktur 

dari obyek penelitian. Oleh karenanya peneliti sebagai pemegang peranan utama 

sebagai alat penelitian. Pada penelitian ini, baik peneliti atau bersama dengan pihak 

lain adalah sebagai alat penghimpun data yang utama. Hadirnya peneliti dalam suatu 

penelitian mutlak adanya. Karena peneliti sebagai media atau perantara antara sumber 

data dengan data yang akan ditemukan atau dihasilkan. Tanpa seorang peneliti, maka 

 
21 Rizaldy Fatha Pringgar dan Bambang Sujatmiko, Penelitian Kepustakaan (Library 

Research) Modul Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa, Jurnal IT-

EDU, Vol. 05, No. 01 (2020), Hal. 319 
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data yang dibutuhkan akan sulit terpenuhi karena peneliti harus terlibat langsung dalam 

proses        pengambilan data. Dengan keterlibatan langsung dari peneliti, maka menunjang 

proses penelitian dengan baik dan tepat. 

 Kedudukan atau peran peneliti dalam suatu penelitian cukup 

kompleks. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana penghimpunan data, 

penganalisis atau penafsir data, kemudian final dari penelitian ini adalah peneliti 

sebagai pelapor hasil penelitian.22 

 

C. Sumber data dan Data Penelitian 

 Penggunaan metode penelitian ini untuk mendapatkan data, maka 

dibutuhkan sumber data, karena data yang dibutuhkan peneliti berasal dari sumber data 

tersebut. Di penelitian ini, peneliti telah menggunakan data-data, baik data yang 

berbentuk primer maupun berbentuk sekunder. Ada beberapa ciri khusus dari 

penelitian kepustakaan. Salah satunya adalah data yang sudah siap yaitu dapat berupa 

teks yang sudah tersedia akan menjadi sumber data pada penelitian ini, bukan data yang 

belum diolah yang ada di lapangan, atau berupa fenomena maupun kejadian. Jadi 

peneliti hanya kan berhadapan dengan data yang sudah siap pakai yang biasanya 

berada di perpustakaan, dan macam- macam data yang bersifat sekunder. 

Adapun beberapa data tersebut yang menunjang keberlangsungan pada 

penelitian ini di antaranya sebagai berikut. 

1) ”Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share” 

2) ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dan 

Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

 
22 Khatibah, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra’, Vol. 05, No. 01 (2011), Hal. 38. 
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Sekolah Dasar Negeri 104192 Tandem Hilir II Deli Serdang.”   

3) ”Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan 

Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas 

Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Nahdlatul Muslimin Kudus.” 

4) ”Efektivitas Metode Think Pair Share Terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Siswa.” 

5) ”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS) 

pada siswa kelas IV SD Negeri 014 Simpang Tetap darul Ihsan Tahun 

Ajaran 2016/2017.” 

6) ”Impelementasi Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP 

Negeri 04 Ampelgading Tahun Ajaran 2013-2014.” 

7) ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam” 

8) ”Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

(TPS) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” 

9) ”Eefektivitas Metode Kooperatif Think Pair Share Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Agama Islam di 

SDN Wonokromo 1 Surabaya.” 

10) ”Penerapan Model Pembeljaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Shalat Sunnah” 
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D. Instrumen Penelitian 

 Teknik dalam pengumpulan pelbagai macam data adalah tahapan yang 

penting pada suatu penelitian. Mengapa demikian, dikarenakan penelitian ini tujuan 

yang ingin mendapatkan pencapaian yaitu dengan memperoleh data. Berdasarkan pada 

bentuk atau macam dari pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan deskriptif dan berdasarkan data beserta sumber data yang akan 

digunakan, maka teknik penghimpunan data yang dilakukan pada penelitian ialah 

dengan melakukan analisis terhadap karya ilmiah berupa jurnal atau skripsi. Analisis 

data atau dokumen ini dilaksanakan guna mengumpulkan dokumen ataupun berkas 

arsip yang ada di dalam lembaga sekolah maupun yang ada di luar lembaga sekolah, 

dan data-data yang relevan dengan penelitian ini. 

E. Teknik Analisis Data 

 Dengan penggunaan metode penelitian kualitatif deskriptif, maka 

peneliti telah menganalisis data. Data tersebut adalah data yang didapatkan dari 

pelaksanaan observasi, dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti, dan data 

yang berasal dari jurnal ilmiah kependidikan. Analisis untuk data kualitatif 

deskriptif ini dilakukan dengan mendeskripsikan seluruh data yang telah 

didapatkan dan dikumpulkan. Peneliti menggunakan teknik analisis isi untuk 

memperoleh hasil dari data yang diolah agar hasil tersebut benar dan tepat 

dalam menyokong keberhasilan penelitian ini. Perlunya diketahui bahwa 

banyak hal yang harus diperhatikan ketika dilakukannya teknik analisis isi yaitu 

peneliti harus menyelidiki, memahami, dan menguraikan suatu data atau teks. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

 Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mengolah data pada penelitian. Di 

dalam penelitian ini, peneliti telah memilih beberapa cara dalam menguji keabsahan 
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data. Data yang telah didapatkan kemudian dipersiapkan oleh peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengolahan data sebagai berikut. 

a. Triangulasi 

 Triangulasi adalah suatu proses ketika melakukan kegiatan 

pemeriksaan data yang asalnya dari banyak sumber data dengan pelbagai cara 

pengolahan dalam banyak waktu yang dimanfaatkan. Teknik triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan terhadap kevalidan suatu data yaitu ketika dimanfaatkan pada    

suatu perolehan data yang lain. Dengan demikian pembanding data akan 

digunakan sebagai komparasi terhadap data yang dibutuhkan. Teknik 

triangulasi ini terdapat 3 macam teknik. Pertama, triangulasi sumber data. 

Triangulasi ini adalah triangulasi yang memuat data atau informasi yang 

berasal dari tempat, peristiwa, dokumen, dan arsip yang di dalamnya 

termuat data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Kedua, triangulasi teknik 

atau pengumpulan data. Triangulasi ini mengandung teknik atau metode 

dalam mengumpulkan data-data, baik data yang berasal dari wawancara, 

observasi, maupun data yang berasal dari dokumen-dokumen terkait. 

Ketiga, triangulasi pengumpulan data. Dalam triangulasi pengumpulan data, 

maka peneliti akan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam suatu 

penelitian. Setelah mengetahui macam-macam dari triangulasi, maka 

peneliti telah memutuskan untuk menggunakan triangulasi sumber. Dengan 

triangulasi sumber, maka peneliti akan menguji keabsahan data dengan 

mengecek data yang didapatkan dari beberapa sumber yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 
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b. Reduksi 

 Dapat dikatakan bahwa reduksi merupakan suatu proses dalam 

menyeleksi, merangkum, dan memilih hal-hal yang bersifat pokok, serta fokus 

terhadap permasalahan yang utama atau penting tersebut. Oleh karena itu, maka 

data telah siap untuk direduksi yaitu memiliki konsep dan rancangan yang jelas 

untuk diteliti. Adapun fokus peneliti pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif atau cooperative learning Think Pair Share yang 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. 

c. Penyajian Data 

 Ketika data yang disiapkan oleh peneliti telah direduksi pada tahap 

sebelumnya, selanjutnya yang telah dilakukan peneliti yaitu menyajikan data 

tersebut. Pada tahapan ini, sebuah data yang dikumpulkan telah disusun sebagai 

suatu informasi yang valid, sehingga data tersebut akan memungkinkan untuk siap 

ditarik kesimpulan oleh peneliti. Dalam menyajikan data, maka data tersebut akan 

berbentuk teks naratif. Data yang disajikan telah dikelompokkan sesuai dengan 

sub bagiannya masing- masing. 

d. Penarikan Kesimpulan 

 Tahapan yang terakhir dari pengujian keabsahan data adalah 

membuat atau memutuskan kesimpulan. Peneliti telah mempersiapkan data 

dengan tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya guna 

menjadikan data siap untuk ditarik kesimpulan. Data yang dijabarkan oleh 

peneliti akan dibuat kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Problematika Pendidikan 

: degradasi Moral, 

karakter lemah, akhlak 

dipertanyakan, dsb. 

Faktor: ketertarikan siswa kurang 

pada PAI, pembelajaran kurang 

menarik, pendidik kurang kreatif, dsb. 

Dampak: Degradasi 

Moral, karakter lemah, 

akhlak dipertanyakan, 

dsb. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam, salah 

satunya yaitu membentuk akhlak tidak 

tercapai 

Pemecahan masalah : 

mengubah cara belajar-

mengajar 
Peserta didik 

Pendidik 
Alternatif solusi : 

Mengurangi/menghilangkan factor 

maslaah dan dampaknya. 

Dengan Model Pembelajaran  

think-pair-share  

Penerapan Model 

Pembelajaran think-pair-

share 

Masalah teratasi meskipun 

tidak sepenuhnya, hanya pada 

tujuan khusus bukan umum, 

yaitu keberhasilan 

peningkatan pembelajaran. 
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BAB IV 

 PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Jurnal-Jurnal Penelitian terhadap Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

a. ”Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share” oleh Imam Ahyat (2018). 

b. ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dan 

Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Sekolah Dasar Negeri 104192 Tandem Hilir II Deli Serdang.”  Oleh 

Sufairi (2019). 

c. ”Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan 

Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas 

Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Nahdlatul Muslimin Kudus.” Oleh P. 

Dwijananti Ni’mah (2014). 

d. ”Efektivitas Metode Think Pair Share Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Siswa.” Oleh Ahmad Masduki (2020). 

e. ”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share 

(TPS) pada siswa kelas IV SD Negeri 014 Simpang Tetap darul Ihsan 

Tahun Ajaran 2016/2017.” Oleh Mardiyah Hayati (2017). 

f. ”Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII SMP Negeri 04 Ampelgading Tahun Ajaran 2013-2014.” Oleh 

Khoirul Efendiy. 
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g. ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam” 

oleh Fredi Ariyanto (2022) 

h. ”Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

(TPS) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” oleh Mulyono, 

Sunhaji, dan Wahab (2021). 

i. ”Eefektivitas Metode Kooperatif Think Pair Share Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Agama Islam di 

SDN Wonokromo 1 Surabaya.” Oleh Siti Maimunah (2021).  

j. ”Penerapan Model Pembeljaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Shalat Sunnah” oleh Wahyu 

Hidayat, Muzakkir, Hamsiah, dan Irnawati (2021) 

 

B. Analisis terhadap Jurnal Penelitian terhadap Model Pembelajaran Think-

Pair-Share 

Peneliti telah melakukan analisis dari jurnal-jurnal dengan bahasan yang 

relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Jurnal oleh Imam Ahyat dengan judul, ”Peningkatan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam melalui Model Pembelajaran Think-Pair-

Share” pada tahun 2018 

Dalam jurnal ini dilakukan penelitian tindakan kelas. Sebelum 

dilakukan pelaksanaannya, penulis penelitian pada jurnal ini telah 

meneliti pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share. Hasil dari tes akhir yang didapatkan peneliti adalah 

dengan total jumlah siswa yakni 20 siswa, 65 % siswa berhasil mendapat 
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nilai KKM yaitu 70, dengan kata lain 13 dari 20 siswa tuntas dalam 

belajar. Kemudian sisanya, yaitu 35 %, 7 dari 20 siswa dinyatakan tidak 

tuntas dalam belajarnya karena tidak mencapai standar kelulusan yaitu 

dengan KKM. Hasil dari refleksi yang didapat peneliti di kegiatan pra 

siklus ini adalah pendidik tidak menggunakan media dalam proses 

kegiatan belajar mengajarnya dan siswa  menjadi kurang aktif dalam 

pembelajaran tersebut.  

Hasil siklus I (pertama) yaitu pembelajaran dilakukan dengan 

penerapan dari model pembelajaran Think Pair Share. Dalam sikulus I ini 

telah dipersiapkan dan dilaksanakan dengan segala kebutuhan untuk 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share, seperti kebutuhan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan, dan 

refleksi. Siswa yang menjadi subjek dari penelitian ini berjumlah 20 

siswa.  

Dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu mencapai nilai minimal 

KKM sebanyak 16 siswa atau 80% dari keseluruhan. sisanya 4 orang 

siswa dinyatakan belum tuntas karena tidak memenuhi nilai minimal dari 

KKM, sehingga 20 % dari keseluruhan siswa tidak tuntas dalam belajar. 

Diketahui bawah rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada tes di siklus I 

(pertama) yaitu 80. Modus angka pada nilai siswa juga berada pada angka 

80 sebanyak 6 siswa, yaitu 30 % dari keseluruhan siswa. Hasil refleksi 

dari siklus I dan II menunjukkan bahwasanya terdapat peningkatan 

prestasi belajar dan motivasi siswa dalam belajar. 

2. Jurnal oleh Sufairi dengan judul, ”Pengaruh Strategi Pembelajaran 
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Kooperatif Think Pair Share dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar Negeri 104192 Tandem 

Hilir II Deli Serdang.”  Pada tahun 2019  

Dalam penelitian pada jurnal ini dilaksanakan di SDN 104192 

Tandem Hilir II Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Quasi Eksperiment. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas V (lima) yang terbagi ke dalam tiga kelas dengan jumlah total ketiga 

kelas adalah 103 siswa pada tahun pelajaran 2018/2019. Teknik yang 

digunakan untuk menentukan sampel adalah dengan cluster random 

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kelompok atau kelas 

secara acak. 

Rata-rata hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapan  Think-Pair-Share 

lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar dengan penerapan strategi 

pembelajaran ekspositori. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, pertama, rata-rata hasil belajar siswa dengan minat 

belajar tinggi dinyatakan menjadi lebih tinggi ketika menggunakan 

penerapan strategi pembelajaran think pair share. Kedua, rata-rata hasil 

belajar siswa dengan minat belajar rendah menjadi lebih rendah ketika 

menggunakan penerapan think-pair-share.  

Dengan demikian, dapat ditarik pemahaman lain bahwa siswa 

dengan minat belajar rendah lebih baik belajar dengan penerapan strategi 

pembelajaran ekspositori daripada menerapkan strategi pembelajaran 

think-pair-share. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi 
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pembelajaran dan minat belajar siswa memengaruhi hasil belajar meraka 

pada Pendidikan Agama Islam. 

Kemudian, kesimpulan akhir dari penelitian pada jurnal ini adalah 

pertama, rata-rata hasil belajar siswa dengan penerapan think pair share 

lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 

penerapan trategi pembelajaran ekspositori. Oleh karenanya dipahami 

bahwa penerapan stategi pembelajaran think-pair-share lebih efektif 

dalam meningkatkan has belajar daripada dengan penerapan strategi 

pembelajaran ekspositori tanpa memerdulikan bahwa terdapat perbedaan 

dalam minat belajar siswa.  

Kedua, rata-rata hasil belajar siswa dengan minat belajar yang 

tinggi dengan penerapan kedua strategi pembelajaran think-pair-share 

maupun strategi pembelajaran ekspositori menjadi lebih tinggi dariapada 

kelompok siswa dengan minat belajar lebih rendah.  

Ketiga, adanya interaksi atau keterkaitan anatara stategi 

lembelajaran yang diterapkan dengan minat belajar siswa dalam 

mrnentukan hasil belajar merka pada pendidikan Agama Islam. Dari 

simpulan ini, maka dalam meningkat hasil belajar siswa tidak hanya 

dengan penerapan stategi pembelajaran yang bebeda saja, akan teapi 

dibututhkan minat belajar siswa agar hasil belajar dapat meningkat. 

3. Jurnal oleh P. Dwijananti Ni’mah dengan judul, ”Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan Metode Eksperimen Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII MTs. 

Nahdlatul Muslimin Kudus.” Pada tahun 2014 
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hasil yang 

diperoleh berdasarkan penelitian dan pembahasan ini adalah bahwasanya 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share menggunakan metode 

eksperimen memengaruhi hasil belajar siswa, dengan kata lain bahwa 

dalam penelitian ini think pair share dapat meningkatkan tidak hanya hasil 

belajar siswa, akan tetapi juga meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII 

MTs. Nahdlatul Muslimin. 

Aktivitas siswa yang dimaksud adalah kegiatan siswa yang 

meningkat seiring diterapkannya model pembelajaran ini. Aktivitas atau 

kegiatan siswa tersebut diantaranya adalah dalam metode eksperimen 

yaitu melakukan berbagai percobaan, memberi kesimpulan terhadap hasil 

percobaan, memberanikan diri dalam pengajuan beberapa pertanyaan 

terkait, mendengar dan menyimak presentasi siswa lain, mengungkapkan 

pendapat pribadi, dan terakhir adalah pengerjaan tes oleh siswa.  

4. Jurnal oleh Ahmad Masduki, ”Efektivitas Metode Think Pair Share 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa.” Pada tahun 2020. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah adanya 

pengaruh dan perubahan yang terjadi pada minat para siswa yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI OTKP-1 SMK YPE Nusantara 

Slawi di semester ganjil. Pada penelitian ini, model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share berhasil diterapkan dengan bantuan 

penggunaan lembar kerja siswa. Hasil ini sangat berkualifikasi aktif pada 

siklus I yaitu dari 52% menjadi sebesar 63%. Kemudian hasil yang 
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didapatkan pada siklus II yaitu dari 76,66% menjadi sebesar 88,33%.  

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terjadi 

peningkatan dalam ketertarikan atau minat siswa, keaktifan, dan bahkan 

kerjasana serta antusiasme siswa yang tampak dalam pembelajaran. 

Peningkatan tersebut terlihat dari adanya angket yang diisi oleh siswa 

pada akhir dari kegiatan pembelajaran pada penelitian ini. Hasil daripada 

angket tersebut adalah dibagi ke dalam dua kategori, yaitu kategori minat 

belajar tinggi dan minat belajar sangat tinggi. Pada kategori minat belajar 

tinggi diperoleh hasil sebesar 92,31% yaitu berjumlah 24 siswa, kemudian 

pada kategori minat belajar sangat tinggi sebesar 7,69% yaitu dua orang 

siswa.  

5. Jurnal oleh Mardiyah Hayati dengan judul, ”Peningkatan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Think-Pair-Share (TPS) pada siswa kelas IV SD Negeri 014 

Simpang Tetap darul Ihsan Tahun Ajaran 2016/2017.” Pada tahun 2017 

Pada jurnal penelitian kelima, disebutkan bahwa penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan tahapan-tahapand 

diantaranya, perencanaan kelas, tindakan kelas, observasi, dan refleksi. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran think pair share maka terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa pada pendidikan agama Islam di kelas IV 

C SD Negeri 014 Simpang Tetap Darul Ihsan Dumai Tahun Ajaran 

2016/2017. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan beberapa bukti sebagai 

berikut. Pertama, Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya 
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model pembelajaran think pair share di mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas IV C SD Negeri 014 Simpang Tetap Darul Ihsan Dumai 

Tahun Ajaran 2016/2017. Kedua, Sebelum penerapan atau tindakan yang 

dilaksanakan terhitung jumlah siswa tuntas sebanyak tujuh siswa atau 

sebesar 28%.  

Kemudian pada siklus I hasil meningkat dengan sejumlah 14 siswa 

atau sebesar 56% jumlah siswa tuntas. Peningkatan berlanjut pasa siklus 

II yaitu sebesar 92% dengan jumlah siswa terhitung sebanyak 23 siswa. 

Ketiga, Perolehan prosesntase pada aktivitas siswa pada siklus I dengan 

rata-rata 71,11% di kategori baik, kemudian meningkat sebesar 94,45% 

kateri sangat baik yang terjadi pada siklus II. Keempat, Peningkatan tidak 

hanya terjadi pasa siswa, tetapi juga pada aktivitas guru yang adanya 

peningkatan sebesar 71,33% kateri baik pada siklus II dan menjadi sebesar 

94,66 kategori sangat baik pada siklus II. 

6. Jurnal oleh Khoirul Efendiy dengan judul, ”Impelementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 04 Ampelgading 

Tahun Ajaran 2013-2014.” 

Pada penelitian ini dilaksanakan penelitian tindakan kelas. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas 

belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran think 

pair share pada Pendidikan Agama Islam. Hasil dari penelitian yang 

diperoleh bahwa pada siklus I sudah terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa dilihat dari sebelum siklus yang tidak menggunakan model 
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pembelajaran think pair share pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

Pada siklus I meskipun mengalami peningkatan aktivitas belajar, 

peneliti menyadari bahwasanya masih terdapat kekurangan yang muncul 

selama siklus I dilaksanakan. Peneliti berusaha melakukan perbaikan 

terhadap kekurangan tersebut agar siklus selanjutnya yang akan 

dilaksanakan akan berjalan dengan maksimal dan optimal. Dengan 

demikian, pelaksanaan siklus II berjalan lebih baik daripada siklus I 

karena mengalami peningkatan yang lebih pada aktivitas belajar siswa.  

Dalam hasil wawancara kepada siswa yang dilakukan setelah 

seluruh siklus selesai menunjukkan bahwa para siswa merasa lebih senang 

ketika kelas menerapkan model lembelajaran think pair share, 

keseluruhan siswa dalam angka 96,96% merasakan adanya manfaat 

terhadap penerapan model pembelajaran ini. Diantaranya dapat diuraikan, 

siswa yang merasa lebih memahami pembelajaran sebesar 63,63%, siswa 

yang merasa lebih aktif dalam pembelajaran sebesar 24,24%, dan siswa 

yang merasa bahwa interaksi mereka meningkat sebesar 12,13%. Oleh 

karenanya, siswa menunjukkan keinginan yang besar untuk menerapkan 

model pembelajaran think pair share pada kelas-kelas belajar selanjutnya.  

7. Jurnal oleh Fredi Arianto dengan judul, ”Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam” pada tahun 2022 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 

menghasilkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disimpulkan 
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bahwa hasil belajar siswa dalam mengenal materi nama Allah dan kitab-

kitab Allah pada siswa kelas 5 SDN 02 Seberang Musi Kabupaten 

Kepahiang semester satu pada Tahun Ajaran 2021/2022 telah meningkat 

melalui pelaksanaan kelas dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Cooperative Think Pair Share.  

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada hasil tes  siswa setelah 

penerapan model pembelajaran di kelas yang terbagi dalam pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Secara berurutan prosentase peningkatan hasil 

belajar siswa adalah 0%, 57,14% pada siklus I dan 85,75% pada siklus II. 

Pencapaian ketuntasan siswa menjadi tujuan kebrerhasilan dalam 

penelitian ini dengan ditunjukkan hasil berlajar siswa yang telah tuntas 

pada siklus II. Hasil belajar siswa telah mencapai angka 85,72% dari 

keseluruhan siswa. Target yang ditetapkan sebelumnya adalah 80%, 

artinya hasil tersebut telah mencapai lebih dari target keberhasilan.  

Hasil penelitian ini telah disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 

Melalui penelitian tindakan kelas, seorang pendidik harus mampu untuk 

mendesain atau mengonsep dan mengaplikasikan model pembelajaran 

cooperative think pair share dan pendidik juga harus mampu untuk 

mencapai peningkatan dalam profesi pembelajaran yang dikelolanya. 

Kedua, pihak dalam menyukseskan pendidikan tidak hanya pendidik atau 

guru saja akan tetapi seluruh komponen yang ada sekolah, terutama kepala 

sekolah. Hendaknya kepala sekolah memperhatikan dan memberi 

motivasi kepada para gurunya agar pendidik semangat dan termotivasi 

untuk memberikan progres bahkan peningkatan dalam pembelajaran di 
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sekolah salah satunya yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran 

cooperative think pair share.  

Di samping itu, kiranya kepala sekolah bisa memberikan sebuah 

penghargaan sebagai apresiasi kepada guru dan siswa yang mencapai 

tingkat sesuai atau bahkan melebihi target pembelajaran yang ditentukan. 

Ketiga, Tidak semua siswa mencapai ketuntasan, dengan demikian perlu 

dilaksanakan remidi dan bimbingan tambahan sebagai bentuk usaha untuk 

mendekati target yang ingin dicapai obaik oleh siswa maupun guru. Di 

samping guru yang telah menerapkan model pembelajaran cooperative 

think pair share, siswa juga harus turut ikut dalam mencapai peningkatan 

pembelajaran yaitu dengan menjadi siswa yang lebih aktif dalam 

menggali informasi dan referensi sebagai pengetahuan tambahan.  

8. Jurnal oleh Mulyono, Sunhaji, dan Wahab dengan judul, ”Implementasi 

Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS) pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam” pada tahun 2021 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif. 

Dalam model pembelejaran think pair share terdapat waktu berpikir yang 

dapat digunakan siswa dalam menumbuhkembagkan gagasan sehingga 

menemukan pemikiran yang telah dikembangkan sesuau kemampuan 

siswa, dengan demikian kualitas jawaban dari pemikiran siswa tersebut 

dapat melangkah ke tingkat yang lebih tinggi dari sebelumnya.  

Dalam model pembelajaran ini, dibentuk sebuah pola interaksi 

yang akan mengubah suasana kelas belajar menjadi tidak membosankan 

dan lebih menarik sehingga bisa efektif dalam mengelola pembelajaran. 
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Sebelum dibentuk kelompok untuk berdiskusi, siswa terlebih dahulu 

berpikir mandiri sehingga ketika berdiskusi kelompok telah memiliki 

bahan atau gagasan sebagai langkah awal dalam menyelesaikan persoalan 

yang diberikan oleh guru.  

9. Jurnal oleh Siti Maimunah dengan judul, ”Eefektivitas Metode Kooperatif 

Think Pair Share Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Pada Mata Pelajaran Agama Islam di SDN Wonokromo 1 Surabaya.” 

Pada tahun 2021 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen 

kuantitatif. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa hasil dari nilai taraf 

yang telah didapatkan yaitu sebesar 0,036 dan 0,03 pada efektivitas 

daripada model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Intepretasi hasil dari nilai tersebut 

adalah menunjukkan bahwa adanya hasil yang tinggi terhadap efektivitas 

model pembelajaran ini terhadi motivasi dan hasil belajar.  

10. Jurnal oleh Wahyu Hidayat, Muzakkir, Hamsiah, dan Irnawati dengan 

judul, ”Penerapan Model Pembeljaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Shalat Sunnah” pada 

tahun 2021 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

hasilnya bahwasanya dengan menerapkan model pembelajaran think pair 

share pada pembelajaran pendidikan agama Islam materi shalat sunnah 

yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Mattirobulu Kabupaten 
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Pinrang, hasil belajar siswa menjadi meningkat. Nilai rata-rata yang 

diperoleh setelah penelitian pada siklus I yaitu sebesar 71,80%, kemudian 

nilai rata-ratabyang diperoleh pada siklus II yaitu sebesar 80,92%.  

Hasil tersebut telah didukung dengan adanya peningkatan 

terhadap partisipasi dan antusias siswa dalam melakukan aktvitas 

pembelajaran di kelas. Diketahui bahwa pada pra siklus, nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 58,10%, dilanjutkan siklus I dengan rata-rata 

73,42% dan terakhirnpada siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 83,03%. 

Selain meningkatnya hasil belajar siswa, terlihat bahwa motivasi siswa 

mengajukan pertanyaan dan megemukakan jawaban dari pertanyaan juga 

telah meningkat. Hal ini juga membuat siswa untuk berpikir kritis, 

menghargai gagasan orang lain, bahkan berinovasi untuk menyelesaikan 

problematika yang dihadapi. Dengan hasil penelitian ini, dihatapkan guru 

dapat mengaplikasikannya pada pembelajaran di kelas. 

 

C. Hasil Temuan dan Keabsahan Data 

Berdasarkan dari jurnal-jurnal yang telah didapatkan oleh peneliti, maka 

peneliti dapat Menyusun analisis yang dari jurnal-jurnal tersebut yang 

disesuaikan dengan data yang diteliti oleh peneliti yaitu model pembelajaran 

think pair share dalam meningkatkan pembelajaran pada Pendidikan Agama 

Islam sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Analisis Jurnal 

No 
Nama 

Peneliti 

Hasil 

Penelitian 

Tingkat 

Keberhasilan 

Pembelajaran 

Peningkatan pada Aspek 

Pembelajaran 



60  

Berhasil 
Tidak 

berhasil 

Motivasi 

Peserta 

Didik 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Hasil 

Belajar 

Peserta 

Didik 

1. 
Imam 

Ahyat 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah model 

pembelajaran 

think pair share 

dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

siswa yang 

dibuktikan 

dengan hasil 

dari peningkatan 

nilai dan rata-

rata belajar dari 

pra siklus 

(sebelum 

penerapan 

model 

pembelajaran) 

menuju siklus I 

dan siklus II 

penelitian 

Tindakan kelas. 

√ - √ - √ 

2. Sufairi 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwasanya 

peningkatan 

hasil belajar 

peserta didik 

dipengaruhi 

oleh model atau 

strategi 

pembelajaran 

dan minat 

belajar peserta 

didik. Dengan 

demikian 

terdapat 

interaksi dan 

keterkaitan 

antara model 

atau strategi 

√ - √ - √ 
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pembelajaran 

dan minat 

belajar terhadap 

hasil belajar 

peserta didik. 

3. 

P. 

Dwijananti 

Ni’mah 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwasanya 

model 

pembelajaran 

think pair share 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar dan 

aktivitas siswa. 

√ - - √ √ 

4. 

Ahmad 

Masduki 

(2020) 

Dalam 

penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa terjadi 

perubahan 

terhadap minat 

belajar, 

keaktifan atau 

aktivitas, 

antusiasme 

peserta didik 

pada 

penerapakan 

model 

pembelajaran 

think pair share. 

√ - √ √ √ 

5. 

Mardiyah 

Hayati 

(2017) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

terhadap 

aktivitas siswa, 

aktivitas guru, 

dan hasil belajar 

siswa dengan 

adanya 

penerapan 

model 

√ - - √ √ 
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pembelajaran 

think pair share. 

6. 
Khoirul 

Efendiy 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

terhadap 

aktivitas siswa 

dan minat atau 

keinginan siswa 

yang lebih 

tinggi daripada 

sebelum 

penelitian. 

√ - √ √ - 

7. 

Fredi 

Arianto 

(2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajaran 

think pair share 

terhadap 

peningkatan 

ketuntasan dan 

hasil belajar 

siswa. 

√ - - - √ 

8. 

Mulyono, 

Sunhaji, 

dan 

Wahab 

(2021) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran 

think pair share 

ini dapat 

meningkatkan 

keaktifan 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran. 

√ - - √ - 

9. 

Siti 

Maimunah 

(2021) 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah adanya 

pengaruh pada 

model 

penerapan think 

√ - √ - √ 
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pair share 

terhadap 

motivasi dan 

hasil belajar 

siswa. 

10.  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

model 

pembelajaran 

think pair share 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar, 

partisipasi, 

antusias, dan 

bahkan motivasi 

belajar siswa. 

√ - √ √ √ 

 

D. Hasil Analisis Jurnal Penelitian terhadap Model Pembelajaran Think-

Pair-Share 

Peneliti menemukan bahwasanya kelas atau sekolah setiap penelitian-

penelitian yang di lakukan memiliki kondisi yang berbeda pula dengan 

perbedaan dalam beberapa aspek. Peneliti menyadari bahwasanya model 

pembelajaran memiliki karakteristik yang hampir sesuai dengan banyak 

keadaan dan kondisi yang ada di dalam kelas ketika melaksanakan suatu 

pembelajaran. Meskipun peningkatan yang ditunjukkan tidak seluruhnya 

signifikan, akan tetapi peningkatan yang terjadi dengan penggunaan model 

pembelajaran Think-Pair-Share dan pembelajaran tanpa penggunaan Think-

Pair-Share terdapat perbedaan hasil belajar. Beberapa penelitian melakukan 

risetnya dengan perbandingan tanpa melakukan model atau metode belajar dan 

perbandingan dengan model atau metode belajar yang lain. 
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Selain penerapannya, peneliti juga mengemukakan pengertian, tujuan, 

komponen, dan karakteristik dari model pembelajaran Think-Pair-Share yang 

didapatkan dari jurnal-jurnal yang releva, sebagai berikut.  

1. Pengertian Model Pembelajaran Think-Pair-Share  

Model Pembelajaran Think-Pair-Share termasuk ke dalam kategori 

model pembelajaran kooperatif bersama dengan model pembelajaran 

Students Achievement Division (STAD), Jigsaw, Teams-Games-

Tournament (TGT), Think-Pair-Share (TPS), dan sebagainya. Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share menjadi salah satu model pembelajaran 

yang paling berhasil dilakukan oleh para pendidik di seluruh belahan dunia.  

Dalam model pembelajaran ini, diberlakukan kombinasi antara 

pendekatan secara independent atau individual dengan pendekatan 

berkelompok yang ada dalam satu model pembelajaran. Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share  dapat menyatukan dua pendekatan dalam 

satu model pembelajaran yaitu secara individual dan berkelompok. Hal ini 

berpengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran. Karena karakter 

peserta didik dalam satu kelas tidak akan sama, ada yang lebih menyukai 

dan antusias ketika belajar individu. Sebaliknya, ada pula peserta didik 

yang antusias hanya Ketika belajar kelompok. Dengan mengombinasikan 

kedua pendekatan ini diharapkan mampu mengambil keunggulan atau 

kelebihan dari masing-masing pendekatan ke dalam satu model yang sama 

yaitu Model Pembelajaran Think-Pair-Share.23  

Pada tahun 1981, Frank Lyman adalah orang yang pertama kali 

 
23 Hengki Wijaya, Model Pembelajaran Think Pair Share Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray), Desember, 2021. Hal. 11. 
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mencetuskan Model Pembelajaran Think-Pair-Share. Dalam Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share dilakukan tiga tahapan yaitu Think, Pair, 

dan Share. Dalam tahap pertama, peserta didik diminta untuk berpikir 

secara individual terhadap permasalahan atau pertanyaan yang diberikan. 

Dalam tahap ini, peserta didik diberi waktu untuk berpikir, Menyusun 

gagasan atau ide terhadap permasalahan yang diberikan pendidik. 

Kemudian dalam tahap dua, peserta didik akan mulai belajar atau berpikir 

dengan berpasangan dan berdiskusi.  

Dalam Model Pembelajaran Think-Pair-Share ini terdapat tiga hal 

yang perlu diperhatikan, yaitu waktu untuk individu berpikir, waktu 

berdiskusi dengan pasangan kelompok, dan waktu yang lebih banyak 

bersama kelompok yang lebih besar dalam berdiskusi. Dengan ketiga hal 

tersebut, maka akan sangat memungkinkan adanya interaksi dan diskusi 

antar peserta didik bahkan untuk individu yang menyukai belajar 

independen atau tertutup sekalipun.   

Dalam tahap dua ini, peserta didik akan dituntut untuk mencari 

kebutuhannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik 

diberi waktu untuk berpikir. Kemudian dalam tahap tiga, peserta didik akan 

membagikan diskusinya bersama pasangan tersebut ke dalam kelompok. 

Dengan tahapan ini maka peserta didik akan lebih luas dalam berinteraksi 

bersama teman belajarnya. Oleh karena itu, kesempatan dalam menemukan 

ide atau gagasan akan lebih besar dibandingkan dengan berpikir sendiri.24 

 
24 Siti Muyana dan Dian Ari Widyastuti, Bimbingan Klasikal Think Pair Share (Upaya 

Meningkatkan Self Control Remaja dalam Penggunaan Gadget), (Yogyakarta : K-Media), 2021. 

Hal. 13. 
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2. Tujuan Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

Tujuan dari Model Pembelajaran Think-Pair-Share ini adalah 

memberikan sebuah alternatif lain yang dapat memenuhi kebutuhan 

pendidik dan peserta didik dalam kelas belajar. Dengan Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share ini, para peserta didik akan lebih 

melibatkan dirinya dalam aktivitas pembelajaran yang sedang berjalan. 

Dengan demikian stimulus jiwa yaitu perasan, pikiran, dan Tindakan akan 

melebur dengan optimal dalam proses belajar peserta didik. 

Dengan Model Pembelajaran Think-Pair-Share ini juga peserta 

didik akan belajar berpikir kritis terhadap suatu masalah, bertindak, dan 

berbagi pengetahuan atau pengalaman yang dimilikinya kepada orang 

lain. Tindakan atau perilaku berbagai ini selain sebagai bentuk moral, 

akan tetapi juga akan lebih menanamkan pengetahuan yang dimilikinya.25 

3. Komponen Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

Terdapat beberapa komponen yang dicetuskan oleh Joyce dkk, 

dalam model Pembelajaran think-pair-share ini diantaranya adalah 

sintaks, sistem social, prinsip-prinsip reaksi, sistem pendukung, dan 

dampak instruksional.26 

a) Sintaks 

Sintaks adalah Langkah-langkah yang dilakukan secara 

prosedural untuk melaksanakan model pembelajaran think-pair-

share ini. Terdapat lima sintaks dalam model pembelajaran think-

 
25 Hengki Wijaya, Model Pembelajaran Think Pair Share Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray), Desember, 2021. Hal. 13.  
26 Ibid., Hal. 31-36. 
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pair-share, diantaranya adalah connection atau fase penghubung, 

lesson atau fase pelajaran, sharing atau fase berbagi, application 

atau fase penerapan, dan change atau fase perubahan. 

b) Sistem sosial 

Dalam sistem sosial model pembelajaran think-pair-share 

terdapat hubungan yang balance antara pendidik dan peserta didik. 

Terdapat peranan keduanya yang harus terpenuhi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pendidik adalah pihak yang menjadi 

fasilitator peserta didik dalam belajar. Pendidik juga menjadi 

moderator yang memberikan petunjuk dan arahan kepada peserta 

didik dalam memecahkan problems. Dalam model pembelajaran 

dengan pedekatan student-centered learning  sekalipun, pendidik 

harus terus terlibat aktif sebagai pendorong peserta didiknya untuk 

terus berkembang dalam aspek berpikir maupun bertindak.  

Peserta didik yang menjadi pihak kedua dan sebagai pusat 

pembelajaran juga dituntut untuk mengikuti dan berpartisipasi aktif 

dalam belajarnya. Karena kedua pihak ini baik pendidik dan peserta 

didik harus saling proaktif demi mewujudkan proses pembelajaran 

yang berhasil bagi kedua pihak.  

c) Prinsip-Prinsip Reaksi 

Timbal balik yang terjadi dalam proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh reaksi dan respons pendidik kepada peserta didik 

dan sebaliknya. Interaksi yang terjadi ini adalah bentuk dari adanya 

tanggapan dari pemberi kepada penerima. Apabila pemberi tidak 
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diterima oleh penerima maka hal ini tidak akan berhasil. Begitu pula 

sebaliknya, penerima tanpa adanya pemberi maka tidak aka nada 

apapun yang diterima.  

Prinsip atau pola interaksi ini dibagi ke dalam beberapa 

kategori, yaitu pola reaksi satu arah, dua arag, dan multi arah. 

Artinya dalam satu ruangan kelas harus terdapat ketiga pol aini 

jangan sampai hanya salah dua atau salah satunya saja.  

d) Sistem pendukung (support system) 

Pendukung berarti sarana atau hal yang dapat menunjang 

terlaksananya suatu kegiatan. Tanpa adanya pendukung maka 

kegiatan tersebut tidak akan terlaksana dengan baik. Seperti halnya 

dalam pembelajaran dibutuhkan fasilitas-fasilitas yang menunjang 

keberhasilan pembelajaran. Tanpa adanya fasilitas-fasilitas tersebut, 

maka scenario terburuk adalah pembelajaran tidak maksimal atau 

bahkan terhambat sama sekali. 

e) Dampak Instruksional dan Pengiring 

Dalam model pembelajaran ini juga terdapat dampak 

instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah 

hasil dari belajar yang dicapai dan berkaitan langsung dengan 

materi yang telah ditentukan. Sedangkan, dampak pengiring adalah 

hasil dari belajar yang merupakan sandingan atau iringan daripada 

penggunaan model pembelajaran tertentu.  

Dampak instruksional dalam model pembelajaran think-

pair-share adalah skill berpikir bahkan sampai berpikir kritis, 
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berbagi pengetahuan atau pengalaman dalam kelompok dapat 

meningkatkan sikap sosial peserta didik, disiplin, peduli, tanggung 

jawab, percaya diri, dan toleransi. Dampak pengiringnya adalah 

mengetahui adanya perbedaan pendapat dan belajar untuk 

menghargainya, berkolaborasi dengan sikap disiplin, adanya 

perubahan sikap pada peserta didik, diterapkannya dalam 

kehidupan peserta didik, adanya perubahan karakter yang 

terbentuk. 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

Sebenarnya setiap model pembelajaran yang ada pasti memiliki 

kesamaan jika diperhatikan dari aspek Pendidikan. Seperti penerapan 

prosedur-prosedur pembelajaran dalam kurikulum dan lain sebagainya. 

Akan tetapi yang membedakan model pembelajaran satu dengan lainnya 

adalah tujuan spesifik yang ingin dicapai model pembelajaran tersebut. 

Seperti halnya dalam model pembelajaran think-pair-share juga terdapat 

tujuan yang spesifik yang dicapai, diantaranya adalah pertama, dalam 

model pembelajaran ini terdapat kolaborasi antara pendekatan individual 

dan pendekatan pada kelompok kecil atau besar. Kedua, model 

pembelajaran ini disepakati mengarah kepada pembelajaran yang pusatnya 

adalah peserta didik. Ketiga, penilaian dalam model pembelajaran ini adalah 

Kembangan dari rubrik penilaian dari pendidik sendiri dan dilakukan pada tiap 

pertemuan pembelajaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Model Pembelajaran Think-Pair-Share  

1. Model Pembelajaran Think-Pair-Share pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Model Pembelajaran Think-Pair-Share telah berhasil dalam 

meningkatkan pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. Hal ini terbukti 

dengan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap jurnal-

jurnal penelitian yang relevan yang telah menunjukkan keberhasilan model 

pembelajaran Think-Pair-Share ini. 

Dengan banyaknya data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan 

telah dianalisis, seluruhnya menunjukkan keberhasilan dengan adanya 

peningkatan-peningkatan pada pembelajaran Agama Islam. Dengan 

beberapa metode penelitian yang berbeda-beda pada data penelitian ini yaitu 

jurnal penelitian, tetap menunjukkan hasil yang sama dengan peningkatan 

yang berbeda. Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap beberapa 

jurnal penelitian menunjukkan bahwasanya model pembelajaran Think-

Pair-Share dapat diterapkan pada kelas pembelajaran yang memiliki 

karakteristik sesuai dengan model pembelajaran ini. 

Dengan demikian, dipastikan bahwa model pembelajaran ini mampu 

bersaing dengan model pembelajaran lain bahkan bisa meningkatkan hasil 

pembelajaran. Artinya, model pembelajaran Think-Pair-Share dapat 

diterapkan dalam kelas-kelas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
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model pembelajaran Think-Pair-Share. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya hasil tersebut dapat 

menjawab rumusan masalah pertama, yaitu ”bagaimana model 

pembelajaran Think-Pair-Share dalam meningkatkan pembelajaran pada 

Pendidikan agama Islam ?”. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran ini dapat diterapkan pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam dan mampu meningkatkan pembelajaran dalam beberapa 

aspek, yaitu motivasi belajar, aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Peningkatan Pembelajaran Pendidikana Agama Islam dengan Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share 

Analisis yang dilakukan terhadap sepuluh karya ilmiah berupa jurnal 

menunjukkan bahwa model pembelajaran think-pair-share dapat 

meningkatkan pembelajaran dalam beberapa komponen seperti, motivasi 

atau minat belajar peserta didik, aktivitas dan antusiasme peserta didik, dan 

hasil belajar peserta didik. Dalam meningkatkan motivasi peserta didik, 

penerapan model pembelajaran think-pair-share dalam pembelajaran yaitu 

dengan cara memberikan waktu kepada para peserta didik untuk memahami 

apa yang sedang mereka pelajari dan materi apa yang suguhkan oleh 

pendidik kepada peserta didik.  

Pada tahap pertama ini, tidak seluruhnya berhasil dalam memicu 

motivasi mereka guna memunculkan minat atau keinginan peserta didik 

untuk meningkatkan rasa penasaran atau rasa ingin tahu mereka terhadap 

materi pembelajaran. Hal ini karena tidak semua karakter peserta didik 
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mampu untuk mencari tahu sendiri dan menciptakan suasana belajar sendiri, 

terkadang ada pserta didik yang akan termotivasi apabila dikerjakan 

bersama teman. Untuk menanggapi peserta didik yang demikian, maka 

pendidik perlu untuk memberi perhatian yang lebih agar peserta didik 

merasa bahwa dia tidak sendirian dalam belajar mandiri. Dengan perhatian 

dan bimbingan pendidik, maka peserta didik akan lebih membuka diri dalam 

mengetahui apa yang sedang ia pelajari ke depannya. 

Tidak hanya belajar mandiri dalam model pembelajaran think pair share 

ini, akan tetapi juga diberlakukan belajar kelompok atau kooperatif sebagai 

salah satu tujuan utama. Dalam bekerja bersama kelompok, peserta didik 

menjadi lebih mudah berbaur dan mengutarakan gagasannya yang sedikit 

banyak telah disusun ketika belajar mandiri. Dengan belajar kelompok, para 

peserta didik akan saling mengasah dan mengasuh sehingga terjadi 

pertemuan gagasan atau pemikiran yang berbeda.  

Dengan ini peserta didik akan menemukan gagasan yang berbeda 

pandangan antara satu dengan lainnya, baik gagasan yang saling 

mendukung atau bahkan gagasan yang bertolak belakang. Meskipun 

demikian, peserta didik akan belajar dalam menghargai pendapat atau opini 

orang lain. Bahkan gagasan-gagasan yang dipertemukan dari hal tersebut 

bisa saja menjadikan atau memunculkan gagasan baru yang lebih baik 

daripada gagasan perorangan. 

Terdapat banyak manfaat yang didapat dengan belajar kelompok. Tidak 

ada saling mengasah pengetahuan, akan tetapi peserta didik juga dituntut 

untuk belajar bagaimana cara bersikap kepada orang lain. Karena memiliki 
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kemampuan secara akademik tidak akan cukup untuk hidup bermasyarat. 

Ilmu yang paling penting adalah bagaimana sikap peserta didik dalam 

menghadapi setiap persoalan dengan bijak. Kecerdasan intelektual sungguh 

penting, namun kecerdasan emosial adalah bagaimana seseorang memiliki 

kebajikan.  

Belajar mandiri dan belajar kelompok menjadi komponen penting dalam 

Model pembelajaran think pair share. Perpaduan diantara keduanya dapat 

menjadi penentu keberhasilan pembelajaran. Selain dua tahap tersebut, 

dalam tahapan modek pembelajaran think pai share juga terdapat tahap 

ketiga yaitu share, berbagi artinya memberikan pengetahuan atau informasi 

yang diketahui kepada orang lain. Setelah berdiskusi dengan peserta didik 

lain maka para peserta telah menyusun hasil dari diskusinya untuk dibagikan 

atau dipresentasikan kepada peserta atau kelompok belajar lain di depan 

kelas. Dengan tahapan ini, pendidik dapat mengetahui sejauh mana 

pengetahuan peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam berbicara 

atau public speaking.  

Dilihat dari analisis dan hasil penelitian dengan penerapan model 

pembelajaran ini, dipastikan bahwa dapat meingkatkan pembelajaran dari 

segi minat atau motivasi peserta didik, aktivitas peserta didik, dan hasil 

belajar peserta didik. Ketiga unsur capaian pembelajaran tersebut memiliki 

pengaruh dalam peningkatan pembelajaran. Dengan proses pembelajaran 

yang berhasil maka tingkat hasil dari pembelajaran juga akan berhasil. Dari 

analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat mengetahui ada beberapa aspek 

yang meningkat dalam pembelajaran dengan menerapkan model 
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pembelajaran think pair share ini, diantaranya sebagai berikut. 

1) Minat atau Motivasi Belajar Peserta Didik 

Minat peserta didik dangat mempengaruhi motivasi peserta 

didik dalam belajar. Minat berasal dari diri peserta didik sendiri secara 

internal yang dipengaruhi oleh faktor eksternal pembelajaran. Faktor 

eksternal tersebut bisa berasal dari sekolah atau bahkan keluarga. 

Faktor eksternal yang ada di sekolah yang dapat memengaruhi motivasi 

peserta didik dalam belajar adalah bisa saja berasal dari pendidik.  

Seorang pendidik yang tidak mampu membangun suasana 

belajar yang tepat bagi para peserta didiknya, maka dapat dipastikan 

bahwasanya  minat atau keinginan peserta didik yang ingi  belajar akan 

rendah. Dengan demikian, peserta didik akan dengan mudahnya 

menolak informasi atau pengetahuan yang seharusnya telah terjadi 

proses transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, proses transfer ilmu dari pendidik kepada 

peserta didik tersebut sulit terjadi apabila peserta didik enggan untuk 

menerimanya.  

Pendidik harus berinovasi untuk menumbuhkan minat atau 

keinginan peserta didik dalam belajar. Unsur-unsur dalam 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam memengaruhi minat belajar 

peserta didik, seperti materi, metode, model, interaksi pembelajaran, 

dan sebagainya. Oleh karenanya, pendidik perlu memiliki kompetensi 

yang baik sebelum menjadi seorang pendidik yang siap mendidik 

peserta didiknya.  
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Dalam lingkup sekolah, tidak hanya pendidik yang menjadi 

penentu motivasi belajar peserta didik, akan tetapi banyak hal lain yang 

dapat memengaruhinya. Seperti, fasilitas sekolah, interaksi atau 

pertemanan antar peserta didik dan lain sebagainya. Dari banyak hal 

tersebut yang paling utama dari yang utama adalah suasana kelas yang 

mendukung pembelajaran. 

Selain faktor lingkungan sekolah, faktor keluarga juga dapat 

memengaruhi tingkat dari motivasi peserta didik. Latar belakang 

keluarga yang berpendidikan akan memberi banyak motivasi kepada 

anaknya untuk belajar dan mengejar pendidikan setinggi mungkin. 

Tidak jarang, keluarga dengan latar belakang bukan pendidikan juga 

memberi motivasi kepada anak-anaknya agar motivasi belajarnya 

tinggi. Oleh karena itu, dorongan dari orang tua atau keluarga juga 

dapat memengaruhi motivasi anak.  

Orang tua yang tidak mendukung atau keadaan keluarga yang 

tidak emndukung sangat bisa menjadi penentu keadaan anak sehingga 

berdampak pada pendidikannya. Dengan demikian, perlunya peran 

orang tua dalam mendukung Pendidikan anak-anaknya. Kemudian 

pendidik juga perlu berkomunikasi dengan orang tua peserta didik demi 

perkembangan peserta didik.  

Pendidik harus memahami bahwa perilaku peserta didik di 

sekolah juga bisa disebabkan keadaan di dalam keluarganya. Jadi 

pendidik perlu mengerti dan memberi solusi apabila masalah seperti 

demikian muncul di kemudian hari dan memengaruhi motivasi dan 
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minat belajar peserta didik.  Khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, peserta didik harus diberikan pemahaman 

tentang tujuan dari Pendidikan Agama Islam.  

Pendidik tidak perlu harus secara kontekstual oleh buku atau 

semacamnya, akan tetapi pendidik perlu mengembangkannya dalam 

kehidupan peserta didik dan mampu menyambungkannya dengan 

kegiatan sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, peserta didik akan 

mengerti apa tujuan dari belajar Pendidikan Agama Islam dan dapat 

memanfaatkan pengatahuan tersebut sebagai bekal masa depannya. 

Tidak hanya di dunia sebagai perjalanan kehidupannya, akan tetapi juag 

di akhirat sebagai akhir dari segala kehidupannya.  

2) Aktivitas Peserta Didik 

Keaktifan peserta didik dapat dilihat Ketika pembelajaran 

sedang berlangsung. Pendidik perlu memahami karakter peserta didik 

untuk meningkatkan keaktifannya selama pembelajaran. Tidak semua 

peserta didik mampu menyesuaikan dengan model pembelajaran yang 

diterapkan, oleh karena itu pendidik harus inovatif dalam 

mengembangkan model pembelajarannya agar peserta didik dapat 

berpartisipasi dalam perjalanan Pendidikan yang sedang ia jalani. 

Bukan hanya berpartisipasi, akan tetapi peserta didik harus ikut terlibat 

dalam proses pembelajaran.  

Pendidik sebagai fasilitator baiknya untuk mengelola kelas ke 

dalam suasana belajar yang efektif dan efisien untuk meningkatkan 

aktivitas peserta didik.  
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Dalam analisis jurnal beberapa penelitian yang telah peneliti 

lakukan, dari data tersebut diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran think pair share ini mampu meningkatkan aktivitas 

peserta didik. Artinya, peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran think pair share ini. Dengan 

demikian dapat diketahui pentingnya penggunaan model pembelajaran 

yang efektif guna mendukung keberhasilan pembelajaran.  

Dengan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran maka transfer ilmu yang terjadi akan lebih mudah 

terlaksana, karena antara pendidik dan peserta didik saling menjemput 

bola dan akhirnya pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal 

3) Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar bisa diartikan sebagai capaian belajar atau 

ketuntasan dalam belajar. Proses dalam pembelajaran memang penting, 

namun hasil dari pembelajaran tersebut juga tidak kalah penting. Hasil 

belajar dijadikan sebagai indicator peniliaian pendidika kepada peserta 

didik. Hasil belajar juga dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan dan 

perkembangan para peserta didik.  

Bentuk hasil belajar bisa bermacam-macam, seperti dalam 

bentuk angka, deskripsi, tingkah laku, dan lain sebagainya. Perlunya 

bagi seorang pendidik untuk mengetahui aspek apa yang dibutuhkan 

peserta didik guna memenuhi hasil belajarnya. Tidak hanya sekadar 

formalitas belaka, akan tetapi hasil belajar juga bisa digunakan sebagai 

data valid dari pembelajaran. 
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B. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think-Pair-Share dalam 

Meningkatkan Pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam 

Di dalam jurnal-jurnal penelitian yang telah dihimpun, peneliti menemukan 

beberapa keunggulan maupun kelemahan pada penerapan pembelajaran ini pada  

Pendidikan agama Islam. Dalam kelebihannya, model pembelajaran ini jelas 

dapat meningkatkan motivasi, aktivitas belajar, dan rata-rata hasil belajar peserta 

didik. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, pendidik mampu secara 

aktif mendampingi peserta didik dalam belajar secara mandiri dan kelompok. 

Selain itu, peserta didik akan belajar dalam menyampaikan sesuatu yaitu dengan 

membagikan hasil belajar dan diskusi kepada teman-teman sekelasnya. Dengan 

tahapan-tahapan yang dilakukan pada model pembelajaran ini, maka peserta 

didik akan belajar untuk berpikir kritis dengan belajar secara mandiri kemudian 

mempertemukan pemikirannya sendiri dengan banyak pemikiran lain yang 

teman belajarnya. Dengan ini, maka peserta didik akan menemukan persaman 

dan perbedaan pemikiran antara satu dengan yang lain. Sehingga para peserta 

didik ini juga belajar untuk mengetahui adanya perbedaan dan menghargainya. 

Bahkan peserta didik dapat mengkolaborasikan pemikiran tersebut dengan 

menghasilkan pemikiran yang lebih baik lagi. Jadi tidak hanya belajar mandiri 

yang dapat dilakukan peserta didik, akan tetapi peserta didik juga akan 

berinteraksi dan saling berdiskusi dengan para peserta didik lain sebagai teman 

belajarnya. Demikian pula sebaliknya, tidak hanya belajar kelompok saja yang 

dilakukan, akan tetapi belajar mandiri juga dilakukan untuk meninghindari 

karakter peserta didik yang lebih penutup dari teman-temannya, sehingga tidak 



79  

nyaman bahkan tidak tertarik belajar kelompok, alhasil akan memengaruhi 

aktivitas belajarnya. Dengan perpaduan antara keduanya peserta didik dapat 

belajar bahwa Ketika belajar dengan orang lain, maka akan timbul hal positif 

yang dapat mengembangkan karakter yang lebih kuat dari diri sebelumnya dan 

menemui kemajuan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Selain kelebihan, setiap model pembelajaran pasti memiliki kelemahan 

yang mengiringinya. Seperti pada model pembelajaran Think-Pair-Share ini 

juga memiliki beberapa kelemahan pada penerapannya. Pertama, penggunaan 

model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan setiap 

peserta didik diarahkan untuk berpikir mandiri terlebih dahulu sebelum berpikir 

Bersama peserta didik yang lain. Kemudian belajar dan bekerja Bersama 

kelompok, serta membagikan hasil diskusi mereka ke depan kelas.  

Dari tahapan-tahapan tersebut, pendidik harus mengamati satu-persatu anak 

untuk mengetahui apakah proses tersebut berjalan efektif atau tidak. Apabila 

terdapat hambatan yang menjadikan proses pembelajaran terhambat atau tidak 

berjalan efektif, maka pendidik perlu mengondisikan kelas dengan cepat agar 

tidak ada waktu yang terbuang yang seharusnya digunakan dengan baik untuk 

belajar. Pendidik perlu memiliki problem solving  yang baik agar model 

pembelajaran ini dapat berjalan efektif dan efisien di kelasnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan oleh peneliti, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwasanya penerapan dari Model Pembelajaran Think Pair Share  

mampu meningkatkan pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. 

Kesimpulan ini dapat dibuktikan sebagai berikut. 

1) Berdasarkan analisis terhadap beberapa jurnal yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat ditarik simpulan bahwa model pembelajaran think-

pair-share berhasil memengaruhi dan meningkatkan pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam beberapa komponen. 

Dengan meningkatnya beberapa komponen tersebut, dapat dipastikan 

bahwa pembelajaran juga ikut meningkat seiring denga kualitas proses 

pembelajaran yang berjalan. Keberhasilan ini tidak bisa hanya dari satu 

pihak saja, akan tetapi memebutuhkan banyak pihak yang menjadi pusat 

dalam pembelajaran atau menjadi pendukung di dalam proses pembelajaran. 

Dengan hasil dari penelitian, maka dapat dipastikan bahwa model 

pembelajaran think-pair-share  ini bisa menadi salah satu alternatif bagi 

para pendidik untuk menyukseskan jalannya pembelajaran atau Pendidikan 

secara umum. 

2) Komponen-komponen yang telah ditingkatkan oleh model pembelajaran 

think-pair-share  diantaranya adalah motivasi atau minat belajar peserta 

didik, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Meskipun tidak 
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semua jurnal menyebutkan ketiganya berhasil dalam satu penelitian, akan 

tetapi penelitian tersebut telah berhasil dengan adanya perubahan dan 

peningkatan antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

think-pair-share. Telah jelas bahwa pembelajaran tanpa penerapan model 

pembelajaran ini memiliki taraf keberhasilan lebih rendah dibandingkan 

dengan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran think-pair-

share. 

B. Saran 

Dengan ketidaksempurnaan dari penelitian ini, peneliti sadar bahwasanya 

banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran saat ini, 

salah satunya yaitu dengan model pembelajaran think-pair-share. Sebenarnya 

seorang pendidik tidak harus terfokus kepada satu model pembelajaran saja, 

akan tetapi pendidik juga bisa mengembangkan dan menyesuaikannya dengan 

kondisi, keadaan, dan karakter peserta didik serta lingkungannya. Pendidik 

harus pandai berinovasi gagasan-gagasan yang bisa menjadi penentu 

keberhasilan pendidikan peserta didik.  
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Data Jurnal Penelitian 

 

No. Penulis Judul Hasil Analisis 

1.  Imam Ahyat 

(2018) 

”Peningkatan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama 

Islam melalui Model 

Pembelajaran Think-Pair-

Share” 

Hasil dari penelitian ini adalah 

model pembelajaran think pair 

share dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang 

dibuktikan dengan hasil dari 

peningkatan nilai dan rata-rata 

belajar dari pra siklus (sebelum 

penerapan model 

pembelajaran) menuju siklus I 

dan siklus II penelitian 

Tindakan kelas. 

2.  Sufairi (2019) ”Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Kooperatif 

Think Pair Share dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 104192 Tandem Hilir 

II Deli Serdang.”   

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya 

peningkatan hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh 

model atau strategi 

pembelajaran dan minat belajar 

peserta didik. Dengan 

demikian terdapat interaksi dan 

keterkaitan antara model atau 

strategi pembelajaran dan 

minat belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

3. P. Dwijananti 

Ni’mah (2014) 

”Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) Dengan Metode 

Eksperimen Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

dan Aktivitas Belajar Siswa 

Kelas VIII MTs. Nahdlatul 

Muslimin Kudus.” 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya 

model pembelajaran think pair 

share dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas 

siswa. 

4.  Ahmad 

Masduki 

(2020) 

”Efektivitas Metode Think 

Pair Share Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Siswa.” 

Dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa terjadi 

perubahan terhadap minat 

belajar, keaktifan atau 

aktivitas, antusiasme peserta 

didik pada penerapakan model 

pembelajaran think pair share. 

5. Mardiyah 

Hayati (2017) 

”Peningkatan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam 

dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Think-Pair-Share (TPS) 

pada siswa kelas IV SD 

Negeri 014 Simpang Tetap 

darul Ihsan Tahun Ajaran 

2016/2017.” 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap aktivitas 

siswa, aktivitas guru, dan hasil 

belajar siswa dengan adanya 

penerapan model pembelajaran 

think pair share. 

6. Khoirul 

Efendiy 

”Impelementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya 
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Think Pair Share untuk 

Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII SMP Negeri 

04 Ampelgading Tahun 

Ajaran 2013-2014.” 

peningkatan terhadap aktivitas 

siswa dan minat atau keinginan 

siswa yang lebih tinggi 

daripada sebelum penelitian. 

7. Fredi Arianto 

(2022) 

”Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam” 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

think pair share terhadap 

peningkatan ketuntasan dan 

hasil belajar siswa. 

8. Mulyono, 

Sunhaji, dan 

Wahab (2021) 

”Implementasi Strategi 

Pembelajaran Kooperatif 

Think Pair Share (TPS) pada 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam” 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran think pair share 

ini dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

9. Siti Maimunah 

(2021) 

”Eefektivitas Metode 

Kooperatif Think Pair Share 

Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Pada Mata Pelajaran 

Agama Islam di SDN 

Wonokromo 1 Surabaya.” 

Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya pengaruh pada model 

penerapan think pair share 

terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

10. Wahyu 

Hidayat, 

Muzakkir, 

Hamsiah, dan 

Irnawati (2021) 

”Penerapan Model 

Pembeljaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Tentang Shalat 

Sunnah” 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

think pair share dapat 

meningkatkan hasil belajar, 

partisipasi, antusias, dan 

bahkan motivasi belajar siswa. 
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KODE DATA 

 

Judul Jurnal  : ”Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Model  

Pembelajaran Think-Pair-Share” 

Penulis  : Imam Ahyat  

Tahun Terbit  : 2018 

No. Transkip Data Kode 

1. Hasil dari tes akhir yang didapatkan peneliti adalah 

dengan total jumlah siswa yakni 20 siswa, 65 % 

siswa berhasil mendapat nilai KKM yaitu 70, 

dengan kata lain 13 dari 20 siswa tuntas dalam 

belajar. Kemudian sisanya, yaitu 35 %, 7 dari 20 

siswa dinyatakan tidak tuntas dalam belajarnya 

karena tidak mencapai standar kelulusan yaitu 

dengan KKM. Hasil dari refleksi yang didapat 

peneliti di kegiatan pra siklus ini adalah pendidik 

tidak menggunakan media dalam proses kegiatan 

belajar mengajarnya dan siswa  menjadi kurang 

aktif dalam pembelajaran tersebut. 

(IA.RM1.01) 

2. Dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu mencapai 

nilai minimal KKM sebanyak 16 siswa atau 80% 

dari keseluruhan. sisanya 4 orang siswa dinyatakan 

belum tuntas karena tidak memenuhi nilai minimal 

dari KKM, sehingga 20 % dari keseluruhan siswa 

tidak tuntas dalam belajar. Diketahui bawah rata-

rata nilai yang diperoleh siswa pada tes di siklus I 

(pertama) yaitu 80. Modus angka pada nilai siswa 

juga berada pada angka 80 sebanyak 6 siswa, yaitu 

30 % dari keseluruhan siswa. Hasil refleksi dari 

(IA.RM1.02) 
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siklus I dan II menunjukkan bahwasanya terdapat 

peningkatan prestasi belajar dan motivasi siswa 

dalam belajar. 

 

 

Judul Jurnal  : ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dan 

Minat Belajar  

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 104192 Tandem Hilir II Deli Serdang.”  

Penulis  : Sufairi 

Tahun Terbit  : 2019 

No. Transkip Data Kode 

1.  Rata-rata hasil belajar yang telah dilakukan oleh 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan penerapan  Think-Pair-Share lebih 

tinggi daripada rata-rata hasil belajar dengan 

penerapan strategi pembelajaran ekspositori. 

(Sf.RM2.01) 

2. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, pertama, rata-rata hasil belajar 

siswa dengan minat belajar tinggi dinyatakan 

menjadi lebih tinggi ketika menggunakan 

penerapan strategi pembelajaran think pair share. 

Kedua, rata-rata hasil belajar siswa dengan minat 

belajar rendah menjadi lebih rendah ketika 

menggunakan penerapan think-pair-share. 

(Sf.RM2.02) 

3. siswa dengan minat belajar rendah lebih baik 

belajar dengan penerapan strategi pembelajaran 

ekspositori daripada menerapkan strategi 

pembelajaran think-pair-share. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

dan minat belajar siswa memengaruhi hasil belajar 

meraka pada Pendidikan Agama Islam. 

(Sf.RM2.03) 

 

Judul Jurnal  : ”Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan 

Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas 

Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Nahdlatul Muslimin Kudus.” 

Penulis  : P. Dwijananti Ni’mah 

Tahun Terbit  : 2014 

No. Transkip Data Kode 

1.  Penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

menggunakan metode eksperimen memengaruhi 

hasil belajar siswa, dengan kata lain bahwa dalam 

penelitian ini think pair share dapat meningkatkan 

tidak hanya hasil belajar siswa, akan tetapi juga 

meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII MTs. 

Nahdlatul Muslimin. 

(PDN.RM2.01) 

2. Aktivitas siswa yang dimaksud adalah kegiatan 

siswa yang meningkat seiring diterapkannya model 

pembelajaran ini. Aktivitas atau kegiatan siswa 

tersebut diantaranya adalah dalam metode 

eksperimen yaitu melakukan berbagai percobaan, 

memberi kesimpulan terhadap hasil percobaan, 

(PDN.RM2.02) 
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memberanikan diri dalam pengajuan beberapa 

pertanyaan terkait, mendengar dan menyimak 

presentasi siswa lain, mengungkapkan pendapat 

pribadi, dan terakhir adalah pengerjaan tes oleh 

siswa. 

 

Judul Jurnal  : ”Efektivitas Metode Think Pair Share Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Siswa.” 

Penulis  : Ahmad Masduki 

Tahun Terbit  : 2020 

No. Transkip Data Kode 

1.  Pada penelitian ini, model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share berhasil diterapkan dengan 

bantuan penggunaan lembar kerja siswa. Hasil ini 

sangat berkualifikasi aktif pada siklus I yaitu dari 

52% menjadi sebesar 63%. Kemudian hasil yang 

didapatkan pada siklus II yaitu dari 76,66% 

menjadi sebesar 88,33%. 

(AM.RM1.01) 

2. Pada kategori minat belajar tinggi diperoleh hasil 

sebesar 92,31% yaitu berjumlah 24 siswa, 

kemudian pada kategori minat belajar sangat tinggi 

sebesar 7,69% yaitu dua orang siswa. 

(AM.RM2.02) 

 

Judul Jurnal  : ”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS) 

pada siswa kelas IV SD Negeri 014 Simpang Tetap darul Ihsan Tahun 

Ajaran 2016/2017.” 

Penulis  : Mardiyah Hayati 

Tahun Terbit  : 2017 

No. Transkip Data Kode 

1.  Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran 

think pair share maka terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa pada pendidikan agama Islam di kelas 

IV C SD Negeri 014 Simpang Tetap Darul Ihsan 

Dumai Tahun Ajaran 2016/2017.  

(MH.RM2.01) 

2. Hasil belajar siswa meningkat setelah 

diterapkannya model pembelajaran think pair 

share di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas IV C SD Negeri 014 Simpang Tetap 

Darul Ihsan Dumai Tahun Ajaran 2016/2017. 

Sebelum penerapan atau tindakan yang 

dilaksanakan terhitung jumlah siswa tuntas 

sebanyak tujuh siswa atau sebesar 28%. 

(MH.RM2.02) 

 

Judul Jurnal  : ”Impelementasi Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII SMP Negeri 04 Ampelgading Tahun Ajaran 2013-2014.” 

Penulis  : Khoirul Efendiy 

No. Transkip Data Kode 

1.  Hasil dari penelitian yang diperoleh bahwa pada 

siklus I sudah terjadi peningkatan aktivitas belajar 

(KE.RM2.01) 
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siswa dilihat dari sebelum siklus yang tidak 

menggunakan model pembelajaran think pair 

share pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.   

2. Dalam hasil wawancara kepada siswa yang 

dilakukan setelah seluruh siklus selesai 

menunjukkan bahwa para siswa merasa lebih 

senang ketika kelas menerapkan model 

lembelajaran think pair share, keseluruhan siswa 

dalam angka 96,96% merasakan adanya manfaat 

terhadap penerapan model pembelajaran ini. 

(KE.RM2.02) 

 

Judul Jurnal  : ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam” 

Penulis  : Fredi Arianto 

Tahun Terbit  : 2022 

No. Transkip Data Kode 

1.  Hasil penelitian yang telah disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa dalam mengenal materi nama 

Allah dan kitab-kitab Allah pada siswa kelas 5 

SDN 02 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang 

semester satu pada Tahun Ajaran 2021/2022 telah 

meningkat melalui pelaksanaan kelas dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Cooperative 

Think Pair Share.  

(FA.RM2.01) 

2. Pencapaian ketuntasan siswa menjadi tujuan 

kebrerhasilan dalam penelitian ini dengan 

ditunjukkan hasil berlajar siswa yang telah tuntas 

pada siklus II. Hasil belajar siswa telah mencapai 

angka 85,72% dari keseluruhan siswa. Target yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 80%, artinya hasil 

tersebut telah mencapai lebih dari target 

keberhasilan. 

(FA.RM2.02) 

 

Judul Jurnal  : ”Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

(TPS) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” 

Penulis  : Mulyono, Sunhaji, dan Wahab 

Tahun Terbit  : 2021 

No. Transkip Data Kode 

1.  Dalam model pembelajaran ini, dibentuk sebuah 

pola interaksi yang akan mengubah suasana kelas 

belajar menjadi tidak membosankan dan lebih 

menarik sehingga bisa efektif dalam mengelola 

pembelajaran. Sebelum dibentuk kelompok untuk 

berdiskusi, siswa terlebih dahulu berpikir mandiri 

sehingga ketika berdiskusi kelompok telah 

memiliki bahan atau gagasan sebagai langkah awal 

dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 

oleh guru.  

(MSW.RM1.01) 

 

Judul Jurnal  : ”Eefektivitas Metode Kooperatif Think Pair Share Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Agama Islam di 

SDN Wonokromo 1 Surabaya.” 
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Penulis  : Siti Maimunah 

Tahun Terbit  : 2021 

No. Transkip Data Kode 

1.  Dalam penelitian ini disebutkan bahwa hasil dari 

nilai taraf yang telah didapatkan yaitu sebesar 

0,036 dan 0,03 pada efektivitas daripada model 

pembelajaran kooperatif think pair share terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik.  

(SM.RM2.01) 

2. Intepretasi hasil dari nilai tersebut adalah 

menunjukkan bahwa adanya hasil yang tinggi 

terhadap efektivitas model pembelajaran ini terhadi 

motivasi dan hasil belajar. 

(SM.RM2.02) 

 

Judul Jurnal  : ”Penerapan Model Pembeljaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Shalat Sunnah” 

Penulis  : Wahyu Hidayat, Muzakkir, Hamsiah, dan Irnawati 

Tahun Terbit  : 2021 

No. Transkip Data Kode 

1.  Dengan menerapkan model pembelajaran think 

pair share pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam materi shalat sunnah yang dilaksanakan di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Mattirobulu Kabupaten 

Pinrang, hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

(WHMHI.RM2.01) 

2. Hasil tersebut telah didukung dengan adanya 

peningkatan terhadap partisipasi dan antusias 

siswa dalam melakukan aktvitas pembelajaran di 

kelas. 

(WHMHI.RM2.02) 
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